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ABSTRAK

Fatmawati. 2018. Perbandingan Hasil Belajar Matematika Antara Siswa Yang
Pembelajarannya Melalui Strategi Rehearsal Dengan Strategi Elaborasi Pada
Kelas VIII MTs Muhammadiyah Mandalle. Skripsi. Jurusan Pendidikan
Matematika Fakultas Keguruan Dan Iimu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Makassar. Pembimbing 1 Hastuty Musa Dan Pembimbing 2 Sri Satriani.

Jenis penelitian ini adalah penelitian quasi experiment yang melibatkan
dua kelas sebagai kelas eksperimen dengan tujuan untuk mengetahui
perbandingan hasil belajar matematika melalui strategi rehearsal dengan strategi
elaborasi pada siswa kelas VIII MTs Muhammadiyah Mandalle tahun pelajaran
2017/2018. Desain penelitian yang digunakan adalah pretest-posttest control
group design. Sampel dalam penelitian ini yaitu siswa kelas VIII MTs
Muhammadiyah Mandalle yang terdiri dari dua kelas antara lain kelas VIIl.b
sebanyak 17 orang sebagai kelas eksperimen | untuk diterapkan strategi rehearsal
dan kelas VIIl.a sebanyak 20 orang sebagai kelas eksperimen Il untuk diterapkan
strategi elaborasi. Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa: 1) Rata-rata hasil
belajar siswa sebelum menggunakan strategi rehearsal 34,82 berada pada kategori
sangat rendah dengan persentase 59%, sedangkan rata-rata hasil belajar siswa
setelah penerapan strategi rehearsal 86,53 berada pada kategori sangat tinggi
dengan persentase 53%. Hal ini menunjukan bahwa pembelajaran dengan
menggunakan strategi pembelajaran rehearsal dapat meningkatkan hasil belajar
siswa. 2) Rata-rata hasil belajar siswa sebelum menggunakan strategi elaborasi
24,20 berada pada kategori sangat rendah dengan persentase 90%, sedangkan rata-
rata hasil belajar siswa setelah penerapan strategi elaborasi 80,20 berada pada
kategori tinggi dengan persentase 60%. Hal ini menunjukan bahwa pembelajaran
dengan menggunakan strategi pembelajaran elaborasi dapat meningkatkan hasil
belajar siswa. Dari hasil analisis inferensial diperoleh p = 0,008 < o = 0,05 jadi
hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
antara hasil belajar matematika siswa yang pembelajaranya melalui strategi
rehearsal dengan strategi elaborasi pada kelas VIII MTs Muhammadiyah
Mandalle di terima.

Kata-kata kunci : Perbedaan, Strategi Rehearsal, Strategi Elaborasi, Hasil Belajar
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Indonesia adalah salah satu negara yang sedang berkembang di dunia dengan
perkembangan yang di alami, Indonesia melakukan berbagai usaha agar dapat
beradaptasi dengan ilmu pengetahuan dan teknologi yang telah berkembang pesat
saat ini, salah satu diantaranya adalah peningkatan mutu pendidikan. Menurut
Depdiknas (Supatni 2015: 2) menyatakan bahwa berbagai upaya telah dilakukan
guna untuk meningkatkan mutu pendidikan, yang nantinya bermuara pada
meningkatnya hasil belajar siswa khususnya dalam mata pelajaran Matematika
diantaranya menambah anggaran pendidikan menjadi 20% dari APBN, pengadaan
sarana dan prasarana, peningkatan kualitas guru melalui pendidikan dan pelatihan
dan melakukan penyempurnaan kurikulum 2004 yang mengalami revisi menjadi
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dan kemudian direvisi menjadi
kurikulum 2013. Berbagai usaha tersebut nampaknya belum memberikan hasil
yang maksimal dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan, khususnya
pendidikan matematika.

Upaya meningkatkan hasil belajar matematika rupanya harus dilakukan dengan
kerja keras. Karena di dalam meningkatkan hasil belajar Matematika ditemui
berbagai hambatan. Hambatan tersebut antara lain: 1) Pelajaran Matematika masih
menjadi mata pelajaran yang kurang menyenangkan bagi siswa. 2) Sering kita
dengar nada-nada yang tersebar di masyarakat terkait dengan diberikannya

pelajaran matematika di sekolah (Supatni 2015: 2). Indonesia berada di peringkat



ke 38 dari 45 negara peserta dengan skor 386. Skor ini berada jauh dibawah rata-
rata skor internasional yang mencapai 500. TIMSS menyebutkan terdapat 2% dari
siswa di Indonesia yang diteliti memiliki tingkatan high, 15% intermediate, dan
45% low. Data ini menunjukkan bahwa pemahaman konsep matematis siswa di
Indonesia masih sangat rendah Balitbang (Pebrianto, dkk 2014: 2).

Rendahnya prestasi yang dicapai pada mata pelajaran matematika disebabkan oleh
beberapa hal, diantaranya strategi pembelajaran yang dipergunakan oleh guru di
sekolah yang masih kurang tepat, guru kurang membangkitkan perhatian dan
aktivitas siswa mengikuti pelajaran serta kurangnya interaksi dan komunikasi
antara siswa dan guru.Sebagaimana yang kita ketahui bahwa pembelajaran adalah
suatu proses yang rumit, karena tidak sekedar menyerap informasi dari guru tetapi
melibatkan berbagai kegiatan dan tindakan yang harus dilakukan untuk
mendapatkan hasil belajar yang lebih baik. Dengan begitu menggunakan strategi
pembelajaran tertentu dalam sebuah pembelajaran adalah jalan keluar yang tepat.
Strategi dalam pembelajaran merupakan cara berbeda yang digunakan guru untuk
mencapai hasil pelajaran yang berbeda di bawah kondisi yang berbeda (Reigeluth,
1983).

Di dalam menjalankan fungsinya, guru tidak hanya sebagai fasilitator tetapi juga
sebagai motivator dan pusat inspirasi bagi siswanya, untuk itu agar proses belajar
mengajar berjalan dengan baik diperlukan strategi pembelajaran yang efektif agar
belajar terasa mudah dan menyenangkan,sehingga siswa dapat mengembangkan

kreatifitasnya dalam pelajaran matematika.



Berdasarkan survei awal pada tanggal 31 Juli 2017 yang peneliti lakukan di MTs.
Muhammadiyah Mandalle, diperoleh informasi bahwa kurikulum yang diterapkan
yaitu Kurikulum 2013 dengan pendekatan saintifik melalui model pembelajaran
discovery learning. Dalam penerapan pembelajaran discovery learning hanya
sebagian kecil diantara mereka yang aktif dalam proses pembelajaran bahkan
kelihatan siswa masih sangat asing dan bosan dengan model pembelajaran yang
diterapkan, sehingga siswa merasa takut dan malu bertanya tentang materi yang
belum dimengerti pada saat pembelajaran matematika.

Lebih lanjut dalam proses pembelajaran, pada saat siswa dikelompokkan 4-5
orang, terlihat bahwa hanya beberapa orang yang terlibat aktif dalam kelompok
tersebut dan siswa lebih cenderung melakukan aktivitas lain diluar dari materi
pembelajaran. Dalam situasi seperti ini siswa akan merasa bosan karena
kurangnya inovasi, hal tersebut tampak terlihat bahwa siswa merasa belum
dilibatkan secara aktif dan merasa tidak memiliki tanggung jawab dalam
kelompoknya sehingga siswa sulit untuk mengembangkan atau meningkatkan
pembelajaran agar benar-benar berkualitas. Hal ini tentunya akan membuat siswa
kurang aktif, kreatif, dan mandiri dalam kegiatan pembelajaran. Dari hasil survei
atau observasi awal dilapangan nilai rata-rata siswa yaitu maksimal 65 sedangkan
KKM vyang telah ditentukan oleh sekolah adalah 70, selain itu hanya 68% siswa
yang terlihat aktif dan memberikan respon positif dalam kegiatan pembelajaran.
Menanggapi masalah di atas, maka diperlukan strategi pembelajaran aktif yang
mampu membuat siswa berkembang daya nalarnya, strategi pembelajaran aktif

khususnya matematika yang merupakan inovasi baru dalam dunia pendidikan



adalah strategi rehearsal dan strategi elaborasi. Strategi rehearsal adalah strategi
pembelajaran yang membantu siswa mengingat pembelajaran dari memori jangka
pendek ke memori jangka panjang meski tidak bermakna informasi baru. Strategi
rehearsal diambil karena siswa mampu mengingat pembelajaran apabila
pembelajaran tersebut diulang-ulang dan memberikan catatan pinggir atas
informasi yang telah digaris bahawahi. Sedangkan, strategi elaborasi adalah
strategi yang yang membantu siswa mengingat pembelajaran dari memori jangka
pendek ke memori jangka panjang dengan menghubungkan antara informasi yang
baru dan informasi yang telah diketahui. Strategi elaborasi di ambil karena strategi
ini menyambungkan antara materi yang sebelumnya dengan materi yang akan
dipelajari sehingga mampu membuat siswa tidak cepat melupakan materi. Strategi
rehearsal dan strategi elaborasi ini sama-sama dapat menunjang daya ingat siswa
dimana sama-sama membantu siswa mengingat pembelajaran dari memori jangka
pendek ke memori jangka panjang. penelitian ini didukung oleh penelitian
sebelumnya oleh Imbol (2016) yang mengatakan bahwa dalam proses
pembelajran yang telah dilakukan dengan menggunakan strategi rehearsal dengan
strategi elaborasi mampu meningkatkan hasil belajar siswa MTs Madani Alauddin
Pao-Pao.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis melakukan penelitian dengan judul
“Perbandingan Hasil Belajar Matematika Antara Siswa yang
Pembelajarannya Melalui Strategi Rehearsal Dengan Strategi Elaborasi

Pada Kelas VIII Mts Muhammadiyah Mandalle”.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka masalah-masalah yang

diangkat oleh peneliti adalah:

1. Seberapa besar hasil belajar matematika siswa kelas VIII Mts Muhammadiyah
Mandalle sebelum dan setelah diajar dengan menggunakan strategi rehearsal?

2. Seberapa besar hasil belajar matematika siswa kelas VIII MTs Muhammadiyah
Mandalle sebelum dan setelah diajar dengan menggunakan strategi elaborasi?

3. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar matematika
siswa kelas VIII MTs Muhammadiyah Mandalle yang diajar dengan strategi
rehearsal dan siswa yang diajar dengan strategi elaborasi?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui seberapa besar hasil belajar matematika siswa kelas VI
MTs Muhammadiyah Mandalle sebelum dan setelah diajar dengan
menggunakan strategi rehearsal.

2. Untuk mengetahui seberapa besar hasil belajar matematika siswa kelas VIII
MTs Muhammadiyah Mandalle setelah dan sebelum diajar dengan
menggunakan strategi elaborasi.

3. Untuk mangetahui ada atau tidaknya perbedaan hasil belajar Matematika siswa
kelas VIII MTs Muhammadiyah Mandalle yang diajar dengan menggunakan

strategi rehearsal dan strategi elaborasi.



D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi positif dalam upaya
menggunakan strategi rehearsal dan strategi elaborasi dalam proses
pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran
matematika kelas VIII MTs Muhammadiyah Mandalle.

2. Sebagai bahan masukan bagi para guru agar dapat menggunakan strategi
rehearsal dan strategi elaborasi dalam proses pembelajaran di kelas kelas VIII
MTs Muhammadiyah Mandalle.

3. Sebagai acuan bagi sekolah untuk meningkatkan kualitas pembelajaran

matematika di MTs Muhammadiyah Mandalle.



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian pustaka
1. Hasil Belajar
a. Belajar
Belajar adalah suatu hal yang tidak terpisahkan dalam kehidupan manusia karena
belajar merupakan aktivitas manusia yang sangat vital dan sangat penting.
Adapun beberapa pengertian belajar menurut beberapa ahli seperti Belajar adalah
suatu proses perubahan tingkah laku melalui interaksi antara individu dan
lingkunganya (Oemar Hamalik, 1991 : 4). Belajar mengajar adalah suatu kegiatan
yang bernilai edukatif. Nilai edukatif mewarnai interaksi yang terjadi antara guru
dengan peserta didik (Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, 2002:1).
Menurut Slameto (1991) Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan
individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan sebagai hasil pengalaman induviduitu sendiri dalam interaksi dengan
lingkungan.
Gagne (Suprijono, 2015:2) belajar adalah perubahan disposisi atau kemampuan
yang dicapai seseorang melalui aktivitas. sedangkan Traves(Suprijono, 2015:2),
merumuskan pengertian belajar sebagai proses menghasilkan penyesuaian tingkah
laku.
Morgan, dkk (Baharuddin, 2015) yang menyatakan bahwa belajar adalah
perubahan tingkah laku yang relative tetap dan terjadi sebagai hasil latihan atau

pengalaman. Sedangkan menurut Degeng (Subur, 2015) mengatakan bahwa



belajar adalah upaya merubah performans yang tidak hanya terbatas pada aspek
keterampilan, tetapi juga meliputi fungsi — fungsi skill, persepsi, emosi, cara
berpikir dan kecerdasan sehingga menimbulkan performansi yang lebih baik.
Menurut Muhammad Soffa (2014:9) belajar merupakan proses yang sengaja
dilakukan untuk mendapatkan hasil baru dengan menggunakan simbol-simbol
dalam struktur matematika sehingga terjadi perubahan tingkah laku. Sedangkan
menurut W.S Winkel (Susanto, :2016:4) belajar adalah suatu aktivitas mental
yang berlangsung dalam interaksi aktif antara seseorang dengan lingkungan dan
menghasilkan  perubahan-perubahan ~ dalam  pengetahuan, = pemahaman,
keterampilan dan nilai sikap yang bersifat relative konstan dan berbekas.
Berdasarkan pengertian yang dikemukakan oleh para ahli mengenai belajar, maka
dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku
dalam kegiatan yang bernilai edukatif, antara guru dengan peserta didik atau yang
dilakukan oleh individu dengan lingkungannya.

Dengan demikian belajar pada hakikatnya adalah kegiatan yang dilakukan oleh
seseorang Yyang menghasilkan perubahan tingkah laku, yang merupakan
kemampuan dalam bentuk pengetahuan, keterampilan, pembentukan sifat-sifat
dan nilai-nilai positif. Jadi, belajar itu dapat dipandang sebagai hasil edukatif.
Manusia sebagai makluk yang memiliki kodrat yang alami yaitu sifat ingin tahu
serta ingin memiliki sesuatu yang ada di sekitarnya, sehingga selalu terdorong
untuk mengembangkan diri agar apa yang belum diketahui dan apa yang belum
dimilikinya dapat ia miliki kesemuanya itu dapat dilakukan dengan suatu kegiatan

yaitu belajar.



Adapun tujuan belajar yang ingin dicapai yaitu:

1. Untuk mendapatkan pengtahuan, hal ini ditandai dengan kemampuan

berfikir.
2. Penanaman konsep dan keterampilan
3. Pembentukan sikap
b. Hasil Belajar Matematika

Menurut (Suprijono, 2015:5) hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai,
pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan, sedangkan
menurut Gagne (Suprijono, 2015:5) menyebutkan bahwa hasil belajar merupakan
kapasitas terukur dari perubahan individu yang diinginkan berdasarkan ciri-ciri
atau variabel bawaannya melalui perlakuan pengajaran tertentu. Hasil belajar juga
didefinisikan sebagai hasil dari penilaian terhadap kemampuan siswa yang ditentukan
dalam bentuk angka dan hasil belajar sering digunakan sebagai ukuran yang utama
bagi prestasi peserta didik yang diperoleh dari nilai setelah mengikuti tes kognitif
pada materi pelajaran matematika tertentu, Miftakhul (Ayuningtyas, 2016:7).
Menurut Nawawi (Susanto, 2016 :5) yang menyatakan bahwa hasil belajar dapat
diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pelajaran
di sekolah yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes mengenai
sejumlah materi pelajaran tertentu.
Menurut Suryabrata (Sahidin, 2014:213) hasil belajar merupakan salah satu
ukuran tingkat keberhasilan siswa setelah menjalani proses belajar dimana untuk

mengungkapkan pihak guru atau pembimbing biasanya menggunakan alat



penilaian atau tes yang betul-betul diharapkan dapat mendeteteksi seberapa besar
tingkat penguasaan siswa terhadap pelajaran yang telah diberikan.
Hasil belajar adalah hasil yang dicapai oleh siswa yang telah mengikuti proses
belajar mengajar. Hasil pada dasarnya merupakan sesuatu yang diperoleh dari
suatu aktivitas, sedangkan belajar merupakan suatu proses yang mengakibatkan
perubahan pada individu, yakni perubahan tingkah laku, baik aspek
pengetahuannya, keterampilannya, maupun aspek sikapnya. Misalnya dari tidak
tahu menjadi tahu, dari tidak mengerti menjadi mengerti, dari ragu-ragu menjadi
yakin, dari tidak sopan menjadi sopan. Jika perubahan tingkah laku adalah tujuan
yang ingin dicapai dari aktivitas belajar, maka perubahan tingkah laku itulah yang
menjadi salah satu indikator yang dijadikan untuk mengetahui kemajuan individu
(siswa) yang telah diperoleh di sekolah.
Dari pendapat di atas terlihat bahwa cakupan matematika sangat luas dan setiap
ahli melihat matematika dari berbagai sisi. Sehingga dari kajian teori diatas
terlihat bahwa hasil belajar matematika adalah perubahan perilaku secara
keseluruhan pada individu, yakni perubahan tingkah laku, baik aspek
pengetahuannya, keterampilannya, maupun aspek sikapnya.
2. Strategi-strategi Pembelajaran

a. Strategi rehearsal
Agar terjadi pembelajaran, harus melakukan tindakan pada informasi baru dan
menghubungkan informasi baru itu dengan pengetahuan awal. Strategi yang
digunakn untuk proes pengkodean disebut strategi mengulang (rehearsal) dan

mengulang kompleks (complex rehearsal).



Strategi mengulang yang paling sederhana, yaitu sekadar ulang dengan keras atau
dengan pelan informasi yang ingin kita hafal, misalnya digunakan untuk
menghafal nomor handphone dan arah ke saru tempat ke rempat tertentu dalam
jangka waktu pendek. Seorang pembelajar tidak dapat mengingat seluruh kata
atau ide dalam sebuah buku hanya dengan membaca buku itu keras-keras.
Penyerapan bahan lebih kompleks memerlukan strategi mengulang kompleks,
yaitu perlu melakukan upaya lebih jauh sekadar mengulang informasi. Menggaris
bawahi ide-ide kunci dan membuat catatan pinggir ialah dua strategi mengulamh
kompleks yang dapat diajarkan kepada siswa untuk membantu mereka mengingat
bahan ajar yang lebih kompleks.

1) Menggarisbawabhi
Mengarisbawahi ide-ide kunci dari suatu teks adalah suatu teknik yang
kebanyakan telah dipelajari siswa pada saat mereka masuk perguruan tinggi.
Menggarisbawahi membuat siswa belajar lebih banyak dari teks karena beberapa
alasan. Pertama, menggarisbawahi secara fisik menemukan ide-ide kunci, oleh
karena itu pengulangan dan penghafalan lebih cepat dan lebih efisien. Kedua,
proses pemilihan apa yang di garis bawahi membantu dalam menghubungkan
informasi baru dengan pengetahuan yang telah ada. Sayangnya siswa tidak selalu
menggunakan prosedur menggarisbawahi secara sangat efektif. Kadang-kadang
siswa juga menggarisbawahi informasi yang tidak relevan. Hal ini biasanya terjadi
pada siswa-siswa sekolah dasar atau SLTP yang mengalami kesulitan menentukan
informasi mana yang paling dan kurang penting.

2) Membuat catatan-catatan Pinggir



Membuat catatan pinggir dan catatan yang lain membantu melengkapi garis
bawah. Perlu di perhatikan bahwa siswa dapat melingkari kata-kata yang tidak di
mengerti, menggaris bawahi ide-ide penting, memberi nomor dan membuat daftar
kejadian, mengidentifikasi kalimat yang membingungkan, dan menulis catatan-
catatandan komentar-komentar untuk diingat. Strategi mengulang khususnya
strategi mengulang kompleks, membantu siswa memperhatikan informasi baru
spesifik dan membantu pengkodean. Tetapi strategi ini tidak membantu siswa
menjadikan informasi baru lebih bermakna.
b. Strategi elaborasi
Elaborasi merukapakan proses penambahan perincian sehingga informasi baru
akan menjadi lebih bermakna, oleh karena itu membuat pengkodean lebih mudah
dan lebih memberikan kepastian. Strategi elaborasi membantu pemindahan
informasi baru dari memori jangka pendek ke memori jangka panjang dengan
menciptakan gabungan dan hubungan antara informasi baru dan apa yang telah
diketahui.
1) Pembuatan Catatan

Sejumlah besar informasi diberikan kepada siswa melalui dan demonstrasi guru.
Pembuatan catatan membantu siswa dalam mempelajari informasi ini dengan
secara singkat dan padat menyimpan informasi itu untuk ulangan dan hafal kelak.
Bila dilakukan dengan benar, pembuatan catatan juga membantu
mengorganisasikan informasi sehingga informasi itu dapat diproses dan di kaitkan
dengan pengetahuan yang telah ada secara lebih efektif. Sementara itu, sama

dengan halnya menggarisbawahi, banyak siswa adalah pembuat catatan kaki yang



tidak efektif. Sejumlah siswa berusaha untuk menuliskan segala sesuatu yang
dikatakan guru, sementara siswa lain mengalami kesulitan untuk mengidentifikasi
ide-ide penting dan relevan. Di lain pihak, pembuat catatan yang efektif,
menangkap ide-ide pokok suatu presentasi dalam kata-kata mereka sendiri dalam
bentuk kerangka sedemikian rupa sehingga mereka lebih banyak menyisihkan
waktu untuk memahami presentasi dengan mengsintesakan dan merangkum poin-
poin ide-ide penting. Kiewra (1989) telah menyarankan penggunaan Pembuatan
catatan secara matriks sebagai suatu cara pengelaborasian dan pembuatan
perbandingan untuk Informasi kompleks.
2) Analogi
Penggunaan analogi adalah cara lain dalam melakukan elaborasi. Analogi adalah
pembandingan yang dibuat untuk menunjukan kesamaan antara ciri-ciri pokok
sesuatu benda ide-ide, selain itu seluruh cirinya berbeda, seperti jantung dengan
pompa. Berikut ini diberikan dua contoh lain
a) Otak kita adalah mirip sebuah computer yang menerima dan menyimpan
informasi. Pencatat sensori kita adalah mirip keyboard tempat dimana
informasi masuk. Informasi ini disimpan di dalam memori jangka
panjang otak mirip seperti informasi disimpan didalam hard disc
computer
b) Sekolah adalah seperti pabrik. Siswa adalah masukan mentah yang

diproses menjadi hasil akhir, orang-orang terdidik.



c) Apabila digunakan sebagai suatu strategi belajar, catat bagaimana analogi
mengkaitkan ide-ide baru cara-cara bagaimana otak atau sekolah bekerja
dengan ide-ide yang telah dipelajari computer atau pabrik.

3) PQ4R

Metode PQ4R digunakan untuk membantu siswa mengingat apa yang mereka
baca. P singkatan dari preview (membaca selintas dengan cepat), Q adalah
question (bertanya), dan 4R singkatan dari read (mambaca), reflect (refleksi),
recite (tanya jawab sendiri), dan review (mengulang secara menyeluruh).
Melakukan preview dan mengajukan pertanyaan-pertanyaan sebelum membaca
mengaktifkan pengetahuan awal dan mengawali proses pembuatan hubungan
antara informasi baru dengan apa yang telah diketahui. Mempelajari judul-judul
atau topik-topik utama membantu pembaca sadar akan organisasi bahan-bahan
baru tersebut, sehingga memudahkan perpindahannya dari memori jangka pendek
ke memori jangka panjang. Resitasi informasi dasar, khususnya bila disertai
dengan beberapa bentuk elaborasi, kemungkinan sekali akan memperkaya
pengkodean.

3. Penelitian yang Relevan

Penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh:

a. Fika (2017) menyimpulkan bahwa hasil analisis data menggunakan
statistik deskriptif menunjukkan bahwa rehearsal dikategorikan sedang
dengan skor rata-rata 83,46 dengan presentase 68%, untuk interferensi
dikategorikan sedang dengan skor rata-rata 56,04, dengan presentase 71%,

dan untuk retensi belajar matematika dikategorikan sedang dengan skor



rata-rata 79,26, dengan presentase 63%. Hasil analisis statistik inferensial
menunjukkan bahwa rehearsal berpengaruh positif terhadap retensi belajar
matematika dengan persamaan regresi.

b. Hernaeny (2015) menyimpulkan bahwa hasil belajar matematika peserta
didik yang belajar dengan strategi belajar elaborasi lebih tinggi dari peserta didik
yang diajar dengan strategi konvensional, atau dengan kata lain terdapat
perbedaan pengaruh yang signifikan antara strategi belajar elaborasi dengan
konvensional terhadap hasil belajar matematika peserta didik.

c. Imbol (2016) menyimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan

antara siswa yang diajar dengan strategi pembelajaran rehearsal dan

elaborasi dalam pembelajaran matematika.

B. Kerangka Pikir
Kegiatan pembelajaran dipandang berkualitas jika berlangsung efektif, bermakna
dan di tunjang oleh sumber daya bermutu. Dikatakan berhasil jika siswa
menunjukkan tingkat penguasaan yang tinggi terhadap tugas-tugas belajar yang
harus dikuasai dengan sasaran dan tujuan pembelajaran. Oleh karena itu, guru
sebagai pendidik dan pengajar bertanggung jawab merencanakan dan mengolah
kegiatan pembelajaran sesuai dengan tuntutan pembelajaran yang ingin dicapai
pada setiap mata pelajaran terkhusus pada pembelajaran matematika. Jadi, strategi
rehearsal dan stategi elaborasi merupakan proses pembelajaran yang pada
hakekatnya merupakan upaya dalam mengembangkan keaktifan pembelajaran
antara siswa dan guru. Namun diantara strategi rehearsal dan strategi elaborasi ini

terdapat salah satu strategi yang lebih menunjang menurut teori yang ada di mana



strategi tersebut mampu mengembangkan daya ingat siswa dibandingkan strategi
lainnya. Seperti pada strategi rehearsal dimana pembelajaran lebih difokuskan
pada penghapalan materi sedangkan pada strategi elaborasi pembelajarannya lebih
fokus pada menuliskan rangkuman materi. Ini didukung dari penelitian
sebelumnya yang mengatakan bahwa dengan penerapan strategi rehearsal dan
strategi elaborasi pada proses pembelajaran mampu meningkatkan hasil belajar
matematika siswa meskipun akan terdapat perbandingan yang signifikan antara

hasil belajar itu.

Hasil Belajar Matematika

(

Mengajarkan materi

Y

e Kurangnya minat belajar

\

Guru Siswa

pembelajaran dengan strategi matematika siswa
yang digunakan masih belum e Sebagian siswa menganggap

tepat

. AN

\Z

bahwa matematika itu sulit.

Penerapan
Strategi Elaborasi

A

Penerapan
Strategi Rehearsal

\Z

Melakukan refleksi dimana siswa
dibimbing oleh guru untuk
merangkum materi yang telah
dipelajari sebelumnya.
Mengaitkan materi sebelumnya

1. Melakukan refleksi dimana siswa 1.
dibimbing oleh guru untuk
menggaris bawahi ide-ide pokok
materi.

2. Membuat catatan pinggir 2.

mengenai ide-ide pokok yang telah
digaris bawahi untuk dirangkum.
Mengulang-ulang materi agar lebih
dipahami.

dengan materi yang diajarkan.

3. Membandingkan persamaan dan
perbedaan antara materi
sebelumnya dengan materi yang
sedang diajarkan.




Terdapat Perbedaan yang signifikan dari hasil belajar
matematika siswa kelas VIIl Mts Muhammadiyah

Mandalle yang diajar dengan menggunakan strategi
rehearsal dengan strategi elaborasi

Gambar 2.1 Kerangka pikir
. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan tinjauan pustaka, maka hipotesis penelitian ini adalah “Terdapat
perbedaan yang signifikn antara hasil belajar matematika siswa yang diajar
dengan menggunakan strategi rehearsal dengan strategi elaborasi pada kelas VIII
MTs. Muhammadiyah Mandalle”.
Hipotesis statistik

Ho : pt1= po

Hi:pn # po
Keterangan:

w1 = Rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas VIII dengan menggunakan
strategi rehearsal

2 = Rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas VIII dengan menggunakan
strategi elaborasi.

H, = Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata hasil belajar
matematika siswa kelas VIII yang diajar dengan menggunakan strategi rehearsal
dan yang diajar dengan menggunakan strategi elaborasi.

H; = Terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata hasil belajar matematika
siswa kelas VIII yang diajar dengan menggunakan strategi rehearsal dan yang
diajar dengan menggunakan strategi elaborasi.






BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk quasi experiment yang melibatkan dua kelompok, yaitu
satu kelompok sebagai eksperimen | dan satu kelompok sebagai kelompok
eksperimen 1l. Kelompok eksperimen | diajar dengan menggunakan strategi
rehearsal, sedangkan kelompok eksperimen 1l diajar dengan menggunakan
strategi elaborasi.
B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII MTs.
Muhammadiyah Mandalle yang terdiri dari 3 kelas yaitu kelas VIII.A, VIII.B dan
VII1.C tahun pelajaran 2017/2018.
2. Sampel
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah teknik cluster random
sampling yaitu teknik pengambilan kelompok sampel yang dilakukan secara acak.
Dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1) Peneliti mendaftar semua kelas yang ada di kelas VIII;
2) Peneliti mengacak kelas yang ada dan mengambil 2 kelas dari 3 kelas
populasi yang ada;
3) Kelas yang diambil pertama akan menjadi kelas eksperimen I, dan

kelas yang diambil kedua akan menjadi kelas eksperimen 11.



Setelah dilakukan teknik pengambilan sampel maka didapatkan kelas VIII.B
sebagai kelas eksperimen | dan kelas VIII1.A sebagai kelas eksperimen I1.
C. Variabel dan Desain Penelitian

1. Variabel Penelitian
Variabel yang diselidiki dalam penelitian adalah hasil belajar matematika yang
dicapai oleh siswa kelas VIII MTs Muhammadiyah Mandalle dengan
menggunakan strategi rehearsal dan menggunakan strategi elaborasi.

2. Desain Penelitian
Desain penelitian ini adalah pretest-posttest control group design yang merupakan
salah satu jenis eksperimen semu (quasi eksperimen design). Model desainnya
adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1 Model Desain Penelitian

Kelompok Pretest Variabel Posttest
R1 O, X1 02
R O, X2 02

Sumber: Wahidin (2016)
Keterangan:

R1 = Kelas eksperimen |

R, = Kelas eksperimen 11

X1 = Eksperimen pertama (Rehearsal)

X, = Eksperimen kedua (Elaborasi)

O = Hasil tes sebelum menggunakan strategi rehearsal dan strategi elaborasi
O, =Hasil tes setelah menggunakan strategi rehearsal dan strategi elaborasi



D. Instrumen Penelitian
Dalam penelitian ini menggunakan 2 instrumen pengumpulan data, yaitu:
1. Tes
Tes digunakan untuk mendapatkan data tentang hasil belajar matematika siswa
sebelum dan setelah menggunakan strategi rehearsal dan strategi elaborasi. Tes
yang diberikan berbentuk esay dimana soal pretest berjumlah 3 soal dan soal
posttest berjumlah 5 soal. Soal pretest dan posttest dapat dilihat pada lampiran
A2
2. Lembar Observasi
Lembar observasi ini digunakan untuk memperoleh data tentang aktivitas siswa
dalam mengikuti pembelajaran dengan menggunakan strategi rehearsal dengan
strategi elaborasi. Lembar observasi aktivitas siswa terdiri dari:
a. Strategi rehearsal

1) Siswa yang hadir pada saat pembelajaran

2) Siswa yang mendengar penjelasan guru

3) Siswa yang mampu memahami materi pembelajaran

4) Siswa yang mampu menggaris bawahi ide-ide pokok tanpa bantuan

guru
5) Siswa yang mampu memberi catatan pinggir mengenai ide pokok
yang telah digaris bawahi
6) Siswa yang megajukan pertanyaan dan menjawab pertanyaan

terkait materi pembelajaran



7)

8)

9)

Siswa yang memberanikan diri mempresentasikan hasil kerja
kelompoknya
Siswa yang aktif mengerjakan LKS atau tugas yang diberikan

Siswa yang mampu menyimpulkan materi yang telah selesai

10) Siswa yang melakukan kegiatan lain pada saat pembelajaran

berlangsung.

b. Strategi elaborasi

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Siswa yang hadir pada saat pembelajaran

Siswa yang mendengar penjelasan guru

Siswa yang mampu mengelaborasi bagian-bagian kerangka isi
Siswa yang mampu merangkum materi dari hasil mengelaborasi
kerangka isi

Siswa yang menghubungkan materi telah dipelajari dengan materi
yang baru dipelajari

Siswa yang megajukan pertanyaan dan menjawab pertanyaan
terkait materi pembelajaran

Siswa yang memberanikan diri mempresentasikan hasil kerja
kelompoknya

Siswa yang aktif mengerjakan LKS atau tugas yang diberikan

Siswa yang mampu menyimpulkan materi yang telah selesai

10) Siswa yang melakukan kegiatan lain pada saat pembelajaran

berlangsung.



E. Prosedur Pengumpulan Data
Adapun tahap-tahap prosedur pengumpulan data dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Tahap persiapan
Pada tahap ini penuls mempersiapkan hal-hal yang berkaitan dengan penelitian
lapangan yang akan dilakukan yaitu:
a) menyiapkan silabus
b) menyusun RPP
C) menyusun instrument
2. Tahap perlakuan
a) Observasi.
b) Pretes
c) Perlakuan :
1. Dengan menggunakan strategi rehearsal. Dengan langkah-langkah
sebagai berikut:
a. Menyampakan semua tujuan pembelajaran yang ingin dicapai
pada pembelajaran tersebut dan memotivasi siswa.
b. Menyajikan informasi kepada siswa dengan jalan demonstrasi

atau lewat bahan bacaan.



c. Mengajarkan kepada siswa bagaimana strategi-strategi belajar
yang mudah agar dapat memahami materi pelajaran dengan
cepat.

d. Membimbing siswa bagaimana cara membuat catatan-catatan
dan menggaris bawahi ide-ide pokok materi pembelajaran.

. Dengan menggunakan strategi elaborasi. Dengan langkah-langkah

sebagai berikut:

a. Penyajian kerangka isi pembelajaran dimulai dengan
menyajikan isi: struktur yang memuat bagian-bagian yang
paling penting dari bidang studi.

b. Elaborasi tahap pertama elaborasi tahap pertama adalah
mengelaborasi tiap-tiap bagian yang ada dalam kerangka isi,
mulai dari bagian yang terpenting. Elaborasi tiap-tiap bagian
diakhiri dengan rangkuman dengan pesintesis yang hanya
mencakup konstruk-konstruk yang baru saja diajaran (pesintesis
internal).

c. Pemberian rangkuman dan sintesis eksternal pada akhir
elaborasi tahap pertama, diberikan rangkuman dan diikuti
dengan pesintesis eksternal eksternal Rangkuman berisi
pengertian—pengertiani  singkat mengenai  konstruk-konstruk
yang diajarkan dalam elaborasi dan pensintesis eksternal

menunjukan:



1. Hubungan penting yang ada antar bagian yang telah
dielaborasi, dan

2. Hubungan antar bagian-bagian yang telah di elaborasi dengan
kerangka isi.

d. Elaborasi tahap kedua setelah elaborasi tahap pertama berakhir
dan dintegrasikan dengan kerangka isi pembelajaran diteruskan
ke elaborasi tahap kedua yang mengelaborasi bagian pada
elaborasi tahap pertama dengan maksud membawa siswa pada
tingkat kedalaman sebagaimana ditetapkan dalam tujuan
pembelajaran.

e. Pemberian rangkuman dan sintesis eksternal pada akhir
elaborasi tahap kedua, diberikan rangkuman dan sintesis
eksternal.

f. Setelah semua elaborasi tahap kedua disajikan dan
diintegrasikan kedalam kerangka isi,pola seperti ini akan
berulang kembali untuk elaborasi tahap ketiga dan seterusnya
sesuai dengan tngkat kedalaman yang ditetapkan oleh tujuan
pembelajaran.

g. Pada tahap terakhir pembelajarn disajikan kembali kerangka isi
mensintesiskan keseluruhan isi bidang studi yang telah diajarkan

3. Tahap Evaluasi
Pada tahap ini peneliti memberikan tes untukmengetahui hasil pembelajaran

matematika yang terdiri dari pre-test dan post-test



F. Teknik Analisa Data
Secara garis besar, pekerjaan analisis data meliputi 3 langkah yaitu: persiapan,
tabulasi, dan penerapan data sesuai dengan pendekatan penelitian. Data hasil test
yang akan digunakan untuk menguji hipotesis untuk mengetahui apakah hipotesis
dapat diterima atau ditolak. Teknik analisis data yang digunakan adalah:

1. Analisis Statistika Deskriptif
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul
sebagaimana adanya tanpa bermaksud memuat kesimpulan yang berlaku untuk
umum atau generalisasi. Nilai-nilai statistik yang akan dihitung adalah rata-rata
(mean), median, variansi, standar deviasi dan tabel distribusi dan persentase.
Data yang telah dikumpulkan akan dianalisis untuk mengetahui kategori hasil
belajar siswa dan ketuntasan belajar siswa, dimana hasil belajar tersebut
dikategorikan berdasarkan kategori hasil belajar sebagai berikut.

Tabel 3.2 Tingkat Penguasaan Materi

Interval Nilai Kategori
0<x<41 Sangat Rendah
41 < x< 56 Rendah
56 <x<71 Sedang
71 <x <86 Tinggi

86 < x <100 Sangat Tinggi

Sumber: Depdiknas 2007:32
Untuk mengukur ketuntasan belajar siswa, maka dapat dilihat dari standar kriteria
ketuntasan minimal (KKM) untuk mata pelajaran matematika yang telah

ditetapkan MTs. Muhammadiyah Mandalle.



Tabel 3.3 Standar Kriteria Ketuntasan Minimal Berdasarkan Mts
Muhammadiyah Mandalle

KKM Kategori
0<x<70 tidak tuntas
70<x<100 Tuntas

2. Analisis Statistika Inferensial
Statistika inferensial adalah statistik lanjutan dari statistik deskriptif. Hal ini
dimaksudkan untuk membuat penafsiran kesimpulan yang sifatnya umum atau
untuk melakukan penaksiran.
Adapun analisis inferensial dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya
perbedaan yang signifikan antara siswa yang diberi strategi rehearsal dan strategi
elaborasi.
Untuk keperluan pengujian hipotesis, maka terlebih dahulu dilakukan pengujian
prasyarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas varians bila uji prasyarat
terpenuhi maka dilanjutkan dengan uji hipotesis dengan menggunakan uji
independen sample test atau uji t dua sampel.

1) Pengujian Normalitas
Uji persyaratan yang pertama adalah uji normalitas. Pengujian normalitas
bertujuan untuk mengetahui apakah populasi berdistribusi normal. Untuk
keperluan pengujian digunakan SPSS (Statistical Package for Social Science)
versi 24 dengan statistik uji Shapiro-Wilk. Hipotesis yang akan diuji sebagai
berikut:
Ho: Populasi berdistribusi normal

Hi: Populasi tidak berdistribusi normal



Kriteria pengujian: Hy diterima apabila nilai p-value > a dan Hy ditolak jika p-

value < a dimana o = 0,05.

2) Pengujian Homogenitas
Uji persyaratan yang kedua adalah uji homogenitas. Pengujian homogenitas
bertujuan untuk mengetahui apakah populasi homogen. Untuk keperluan
pengujian digunakan SPSS (Statistical Package for Social Science) versi 24
dengan statistik uji F. Hipotesis yang akan diuji sebagai berikut:
Ho: Populasi variansi homogen
H;: Populasi variansi tidak homogen
Kriteria pengujian: Hy diterima apabila nilai p-value > a dan Hy ditolak, jika p-
value < a dimana o = 0,05
3) Uji hipotesis
Pengujian hipotesis bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan hasil
belajar matematika antara kelas eksperimen 1 denan kelas eksperimen 2. Untuk
keperluan pengujian digunakan SPSS (Statistical Package for Social Science)
versi 24 dengan Output Independent Sample Test pada sig.(2-tailed). Hipotesis
yang akan diuji sebagai berikut:
Ho s pt1= po
Hy:u £ po
Ho : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata hasil belajar

matematika siswa kelas VIII yang diajar dengan menggunakan strategi rehearsal
dan yang diajar dengan menggunakan strategi elaborasi



H, : terdapat perbedaanyang signifikan antara rata-rata hasil belajar matematika
siswa kelas VIII yang diajar dengan mengunakan strategi rehearsal dan yang
diajar dengan menggunakan strategi elaborasi.

Hipotesis penelitian akan diuji dengan criteria pengujian adalah:

a) Jika puame > trape; atau taraf signifikan < a(pygue < 0,05) maka
H, ditolak dan H; diterima, berarti ada perbedaan signifikansi antara
hasil belajar matematika menggunakan strategi rehearsal dan strategi
elaborasi pada siswa kelas VIII MTs. Muhammadiyah Mandalle.

b) Jika pyque > traper  atau taraf signifikan < a(pyame < 0,05)maka
H, diterima dan H, ditolak, berarti tidak ada perbedaan signifikansi
antara hasil belajar matematika menggunakan strategi rehearsal dan
strategi elaborasi pada siswa kelas VIII MTs. Muhammadiyah
Mandalle.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini adalah jawaban atas rumusan masalah yang penulis tetapkan
sebelumnya, dimana terdapat 3 item rumusan masalah. Hasil penelitian ini terdiri
atas 3 bagian sesuai dengan jumlah rumusan masalah. Pada rumusan masalah 1
dan 2 akan dijawab dengan rumusan masalah analisis deskriptif sedangkan untuk
menjawab rumusan masalah 3 akan dijawab dengan analisis inferensial sekaligus
menjawab hipotesis yang telah ditetapkan. Berikut hasil penelitian yang penulis
dapatkan setelah melakukan penelitian.
1. Hasil Analisis Deskriptif
a. Hasil Belajar Matematika yang Diajarkan dengan Strategi
Rehearsal

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Mts Muhammadiyah Mandalle yang
dimulai sejak 03 Maret 2018 sampai dengan 22 Maret 2018, penulis telah
mengumpulkan nilai melalui instrumen tes dan memperoleh hasil belajar
matematika dari pretest dan posttest yang diberikan. Hasil pretest dan posttest

dapat dilihat pada lampiran B.3.



1) Pretest Eksperimen I (Strategi Rehearsal)

Tabel 4.1 Nilai Statistik Deskriptif Hasil Pretest Kelas Eksperimen |

Statistik Nilai statistic
Jumlah sampel 17
Skor maksimal 100
Nilai tertinggi 64
Nilai terendah 6
rata-rata(mean) 34,82
Median 36
Variansi 403,78
Standar deviasi 20,09

Berdasarkan Tabel di atas diperoleh skor terendah pada pretest untuk kelas
eksperimen | adalah 6. Sedangkan skor tertinggi adalah 64, sehingga rata-ratanya
diperoleh 34,82 dari skor maksimal 100 dengan standar deviasi 20,09. Hasil
pengolahan data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran C.1.

Berikut ini akan dijelaskan tabel distribusi frekuensi dan persentase hasil belajar
matematika siswa kelas V111 yang dikategorikan dalam 5 kelompok.

Tabel 4.2 Persentase Pretest Hasil Belajar Matematika Pada Kelas
Eksperimen |

Interval Frekuensi Persentase (%) Kategori
0<x< 41 10 59 Sangat rendah
41 <x< 56 3 18 Rendah
56 <x< 71 4 23 Sedang
71 <x< 86 0 0 Tinggi
86 <x< 100 0 0 Sangat tinggi
Jumlah 17 100

Kelompok eksperimen | terdapat 10 siswa berada pada kategori sangat rendah

dengan persentase 59%, 3 siswa kategori rendah dengan persentase 18%, dan



terdapat 4 siswa pada kategori sedang dengan persentase 23%. Tidak ada siswa
pada kategori tinggi dan sangat tinggi.

Selanjutya data pretest hasil belajar matematika siswa kelas eksperimen | yang
dikategorikan berdasarkan kriteria ketuntasan dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.3 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belaar Matematika Siswa Kelas
Eksperimen | (Pretest)

Kategori Ketuntasan . Persentase
skor . Frekuensi
Belajar (%0)
0<x<70 Tidak Tuntas 17 100
70<x <100 Tuntas 0 0
Jumlah 17 100

Kriteria seorang siswa dikatakan tuntas belajar apabila memiliki nilai minimal 70.
Dari Tabel 4.3 diatas terlihat bahwa dari 17 orang siswa pada kelas eksperimen 1
semuanya (100%) berada pada kategori tidak tuntas. jadi dapat disimpulkan
bahwa sebelum di beri perlakuan, semua siswa kelas eksperimen | belum
memenuhi indikator ketuntasan hasil belajar dan tergolong sangat rendah.

Untuk lebih jelasnya penulis akan menyajikan dalam bentuk diagram lingkaran

berikut:

Persentase

Renda ah Sangat

‘l iii Rendah '

Gambar 4.1 Persentase Pretest Hasil Belajar Matematika Pada Kelas
Eksperimen |
Dari table 4.1, 4.2, 4.3 dan gambar 4.1 dapat dilihat bahwa rata-rata hasil pretest

siswa kelas eksperimen | sebesar 34,82 dengan persentase 59% yang berada pada



kategori yang sangat rendah dan belum memenuhi indikator ketuntasan yang telah
ditentukan.
2) Posttest Eksperimen | (Strategi Rehearsal)

Tabel 4.4 Nilai Statistik Deskriptif Hasil Posttest Kelas Eksperimen |

Statistik Nilai statistic
Jumlah sampel 17
Skor ideal 100
Nilai tertinggi 94
Nilai terendah 74
rata-rata(mean) 86,53
Median 86
Variansi 29,02
Standar Deviasi 5,39

Berdasarkan tabel diatas diperoleh skor terendah pada posttest untuk kelas
eksperimen | adalah 74, sedangkan skor tertinggi adalah 94. Sehingga rata-ratanya
diperoleh 86,53 dari skor maksimal 100 dengan standar deviasi 5,39. Hasil
pengolahan data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran C.1.

Berikut ini akan dijelaskan tabel distribusi frekuensi dan persentase hasil belajar
matematika siswa kelas V111 yang dikategorikan dalam 5 kelompok.

Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi dan Persentase Pretest Hasil Belajar
Matematika Pada Kelas Eksperimen |

Interval Frekuensi Persentase (%) Kategori
0<x< 41 0 0 Sangat rendah
41 <x< 56 0 0 Rendah
56 <x< 71 0 0 Sedang
71 <x< 86 8 47 Tinggi
86 <x< 100 9 53 Sangat tinggi
Jumlah 17 100

Pada posttest kelompok eksperimen | terdapat 8 siswa berada pada kategori tinggi

dengan persentase 47%, dan 9 siswa kategori sangat tinggi dengan persentase



53%. Tidak ada siswa yang berada pada kategori sangat rendah, rendah dan
sedang.

Selanjutya data postest hasil belajar matematika siswa kelas eksperimen | yang
dikategorikan berdasarkan kriteria ketuntasan dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.6 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belaar Matematika Siswa Kelas
Eksperimen | (Posttest)

Skor Kategori K_etuntasan Erekuensi Persentase
Belajar (%0)
0<x<70 Tidak Tuntas 0 0
70 <x <100 Tuntas 17 100
Jumlah 17 100

Kriteria seorang siswa dikatakan tuntas belajar apabila memiliki nilai minimal 70.
Dari Tabel 4.6 diatas terlihat bahwa dari 17 orang siswa pada kelas eksperimen |
semuanya (100%) berada pada kategori tuntas (tuntas klasikal). jadi dapat
disimpulkan bahwa setelah di beri perlakuan, semua siswa kelas eksperimen |
sudah memenuhi indikator ketuntasan hasil belajar dan tergolong sangat tinggi.

Untuk lebih jelasnya penulis akan menyajikan dalam bentuk diagram lingkaran

berikut:

Persentase

;.;"S'a'nrati S
.g_ - Tinggi

47%

Gambar 4.2 Persentase Posttest Hasil Belajar Matematika Pada Kelas
Eksperimen |

Dari table 4.4, 4.5, 4.6 dan gambar 4.2 dapat dilihat bahwa rata-rata hasil posttest

siswa kelas eksperimen | sebesar 86,53 dengan persentase 53% yang berada pada



kategori yang sangat tinggi dan sudah memenuhi indikator ketuntasan yang telah
ditentukan.

Berikut akan dijelaskan perbedaan antara pretest dan posttest pada kelas
eksperimen | dalam bentuk diagram batang untuk melihat peningkatan hasil

belajar matematika sebelum dan sesudah diberikan treatment.

80%

59%
60% 47%

40% 0 | I Pretest
2o 18% 24%
o T | —
0% 0% 0% 0% 0% Posttest
0% : :
Sangat RendahSedang Tinggi Sangat

Rendah Tinggi
Gambar 4.3 Perbedaan Pretest dan Posttest Hasil Belajar Matematika Pada
Kelas Eksperimen |

Dari diagram batang di atas, dapat kita amati untuk pretest eksperimen | berada
pada kategori sangat rendah, rendah, dan kategori sedang. Dan untuk posttest
berada pada kategori tinggi dan kategori sangat tinggi. Dari diagram diatas dapat
dilihat dengan jelas bahwa kategori yang paling banyak dicapai oleh siswa adalah
kategori sangat rendah untuk pretest dan kategori sangat tinggi untuk posttest.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan strategi
Rehearsal pada kelas eksperimen | terjadi peningkatan hasil belajar matematika.

b. Hasil Belajar Matematika Yang Diajarkan dengan Strategi

Elaborasi

Hasil belajar matematika yang diajarkan dengan strategi elaborasi dalam bentuk
pretest dan posttest pada siswa kelas VIII Mts Muhammadiyah Mandalle dapat

dilihat sebagai berikut:



Pretest Eksperimen 11 (Strategi Elaborasi)
Tabel 4.7 Nilai Statistik Deskriptif Hasil Pretest Kelas Eksperimen 11

Statistik Nilai statistik

Jumlah sampel 20

Skor ideal 100

Nilai tertinggi 49

Nilai terendah 0
rata-rata(mean) 24,2

Median 26

Variansi 153,54

Standar Deviasi 12,39

Jumlah siswa untuk eksperimen Il sebanyak 20 orang dengan skor terendah 0 dan
skor tertinggi 49. Skor rata-rata yang diperoleh adalah 24,2 dari skor ideal 100
dengan standar deviasi 12,39. Hasil pengolahan data selengkapnya dapat dilihat
pada lampiran C.1.

Berikut ini akan dijelaskan tabel distribusi frekuensi dan persentase hasil belajar

matematika siswa kelas V111 yang dikategorikan dalam 5 kelompok.

Tabel 4.8 Persentase Pretest Hasil Belajar Matematika Pada Kelas
Eksperimen 11

Interval Frekuensi Persentase (%) Kategori
0<x< 41 18 90 Sangat rendah
41 <x< 56 2 10 Rendah
56 <x< 71 0 0 Sedang
71 <x< 86 0 0 Tinggi
86 <x< 100 0 0 Sangat tinggi

Jumlah 20 100




Kelompok eksperimen Il terdapat 18 siswa pada kategori sangat rendah dengan
persentase 90%, dan 2 siswa berada pada kategori rendah dengan persentase 10%.
Tidak ada siswa yang berada pada kategori sedang, tinggi dan sangat tinggi.
Selanjutya data pretest hasil belajar matematika siswa kelas eksperimen Il yang
dikategorikan berdasarkan kriteria ketuntasan dapat dilihat pada table berikut:

Tabel 4.9 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belaar Matematika Siswa Kelas
Eksperimen 11 (Pretest)

Skor Kategori thuntasan Erekuensi Persentase
Belajar (%0)
0<x<70 Tidak Tuntas 20 100
70 <x <100 Tuntas 0 0
Jumlah 20 100

Kriteria seorang siswa dikatakan tuntas belajar apabila memiliki nilai minimal 70.
Dari Tabel 4.9 diatas terlihat bahwa dari 20 orang siswa pada kelas eksperimen |1
semuanya (100%) berada pada kategori tidak tuntas. jadi dapat disimpulkan
bahwa sebelum di beri perlakuan, semua siswa kelas eksperimen Il belum
memenuhi indikator ketuntasan hasil belajar dan tergolong sangat rendah.

Untuk lebih jelasnya penulis akan menyajikan dalam bentuk diagram lingkaran

berikut:

Persentase
Renda__~
h Sanga
10% t

Re...

Gambar 4.4 Persentase Pretest Hasil Belajar Matematika Pada Kelas
Eksperimen 11
Dari table 4.7, 4.8, 4.9 dan gambar 4.4 dapat dilihat bahwa rata-rata hasil pretest

siswa kelas eksperimen 11 sebesar 24,20 dengan persentase 90% yang berada pada



kategori yang sangat rendah dan belum memenuhi indikator ketuntasan yang telah
ditentukan.
1) Posttest Eksperimen Il (Strategi Elaborasi)

Tabel 4.10 Nilai Statistik Deskriptif Hasil Posttest Kelas Eksperimen 11

Statistik Nilai statistik
Jumlah sampel 20
Skor ideal 100
Nilai tertinggi 93
Nilai terendah 67
rata-rata(mean) 80,20
Median 82
Variansi 59,96
Standar Deviasi 7,74

Jumlah siswa untuk eksperimen Il sebanyak 20 orang dengan skor terendah 67
dan skor tertinggi 93. Skor rata-rata yang diperoleh adalah 80,20 dari skor ideal
100 dengan standar deviasi 7,74. Hasil pengolahan data selengkapnya dapat
dilihat pada lampiran C.1.

Berikut ini akan dijelaskan tabel distribusi frekuensi dan persentase hasil belajar
matematika siswa kelas V111 yang dikategorikan dalam 5 kelompok.

Tabel 4.11 Distribusi Frekuensi dan Persentase Pretest Hasil Belajar
Matematika Pada Kelas Eksperimen 11

Interval Frekuensi  Persentase (%0) Kategori
0<x< 41 0 0 Sangat rendah
41 <x< 56 0 5 Rendah
56 <x< 71 3 15 Sedang
71 <x< 86 12 60 Tinggi
86 <x< 100 5 25 Sangat tinggi

Jumlah 20 100




Pada posttest kelompok eksperimen |1 terdapat 3 siswa berada pada kategori
sedang dengan persentase 15%, 12 siswa berada pada kategori tinggi dengan
persentase 60% dan 5 siswa berada pada kategori sangat tinggi dengan persentase
30%. Tidak ada siswa yang berada pada kategori rendah dan kategori sangat
rendah.

Selanjutya data posttest hasil belajar matematika siswa kelas eksperimen Il yang
dikategorikan berdasarkan kriteria ketuntasan dapat dilihat pada table berikut:

Tabel 4.12 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belaar Matematika Siswa Kelas
Eksperimen 11 (Posttest)

Skor Kategori thuntasan Erekuensi Persentase
Belajar (%0)
0<x<70 Tidak Tuntas 3 15
70 <x <100 Tuntas 17 85
Jumlah 20 100

Kriteria seorang siswa dikatakan tuntas belajar apabila memiliki nilai minimal 70.
Dari Tabel 4.12 diatas terlihat bahwa dari 20 orang siswa pada kelas eksperimen
Il terdapat 17 orang (85%) berada pada kategori tuntas dan 3 orang (15%) berada
pada kategori tidak tuntas. jadi dapat disimpulkan bahwa setelah di beri
perlakuanterdapat 17 orang siswa kelas eksperimen Il sudah memenuhi indikator
ketuntasan hasil belajar dan tergolong tinggi.

Untuk lebih jelasnya penulis akan menyajikan dalam bentuk diagram lingkaran

berikut:

Sangat Rendah Persentase
B Rendah 15%

M Sedang
HTinggi

W Sangat Tingg



Gambar 4.5 Persentase Posttest Hasil Belajar Matematika Pada Kelas
Eksperimen 11

Dari table 4.10, 4.11, 4.12 dan gambar 4.5 dapat dilihat bahwa rata-rata hasil
posttest siswa kelas eksperimen Il sebesar 80,20 dengan persentase 60% yang
berada pada kategori tinggi dan sudah memenuhi indikator ketuntasan yang telah
ditentukan.

Berikut akan dijelaskan perbedaan antara pretest dan posttest pada kelas
eksperimen Il dalam bentuk diagram batang untuk melihat peningkatan hasil

belajar matematika sebelum dan sesudah diberikan treatment.

100% -T90%
60%
50% - 259 [ Pretest
10% 15%

0% 0% 0% 0% 0% Posttest
0% T T T T 1
Sangat Rendah Sedang Tinggi Sangat
Rendah Tinggi

Gambar 4.6 Perbedaan Pretest dan Posttest Hasil Belajar Matematika Pada
Kelas Eksperimen 11

Dari diagram batang di atas, dapat kita amati untuk pretest eksperimen Il berada
pada kategori sangat rendah, dan rendah. Dan untuk posttest berada pada kategori
sedang, tinggi dan kategori sangat tinggi. Dari diagram diatas dapat dilihat dengan
jelas bahwa kategori yang paling banyak dicapai oleh siswa adalah kategori sangat
rendah untuk pretest dan kategori tinggi untuk posttest. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran dengan strategi elaborasi pada kelas eksperimen
Il terjadi peningkatan hasil belajar matematika.

2. Hasil Analisis Inferensial



Untuk mengetahui terdapat atau tidaknya perbedaan hasil belajar matematika
siswa, dapat dilakukan dengan cara pengolahan data inferensial yaitu uji t namun
terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas.
Uji normalitas, uji homogenitas dan uji hipotesis (uji t) diolah dengan
menggunakan SPSS (Statistical Package for Social Science) versi 24.

a. Uji Normalitas

Tabel 4.13 Hasil Uji Normalitas

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pretest Eksperimen | 113 17 .200° .925 17 .182
Eksperimen Il 176 20 .107 .933 20 175
Posttest Eksperimen | 152 17 200 .930 17 217
Eksperimen I .182 20 .080 .938 20 .222

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction
Dari hasil pengujian di atas yang menggunakan SPSS (Statistical Package for
Social Science) versi 24 dengan Shapiro-Wilk, diperoleh nilai signifikansi untuk
eksperimen | pada pretest sebesar 0,182 dan pada posttest sebesar 0,217
sedangkan untuk eksperimen Il pada pretest sebesar 0,175 dan pada posttest
sebesar 0,222. Karena nilai signifikansi eksperimen | dan eksperimen Il lebih dari

0,05 (p-value > o = 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa H, diterima, yaitu data

berdistribusi normal. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada lampiran C.2.



b. Uji Homogenitas

Table 3.14 Hasil Uji Homogenitas

ANOVA
posttest
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 997.901 18 55.439 1.025 479
Within Groups 973.667 18 54.093
Total 1971.568 36

Dari hasil pengujian anova di atas yang menggunakan SPSS (Statistical Package
for Social Science) versi 24 dengan uji F, diketahui bahwa nilai signifikansi p =
0,479 > 0,05. Jadi Hy diterima, yang berarti data mempunyai varian yang sama
(homogen). Untuk lebih jelas dapat dilihat pada lampiran C.2.

c. Uji Hipotesis

Tabel 4.15 Hasil Uji Hipotesis

Independent Samples Test
Levene's Test
for Equality of

Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
Sig. (2- Mean Std. Error Difference

F Sig. t df tailed)  Difference Difference  Lower Upper

Posttest  Equal variances 4538 .040 2.835 35 .008 6.32941 2.23282 1.79655 10.86227
assumed

Equal variances 2.918 33.788 .006 6.32941 2.16902 1.92041 10.73841

not assumed

Dari hasil output independent sample test di atas, diperoeh nilai sig.(2-tailed)
sebesar 0,008 < 0,05 (p-value < o) sesuai dasar pengambilan keputusan dalam uji
independent sample test, maka dapat di simpulkan bahwa Hy di tolak dan H;
diterima, yang berarti bahwa terdapat perbedaan signifikan antara rata-rata hasil
belajar matematika kelas eksperimen I dan kelas eksperimen II. Untuk lebih jelas

dapat dilihat pada lampiran C.2.



3. Data Hasil Observasi
Data hasil observasi aktivitas siswa kelas eksperimen | dan kelas eksperimen |l
adalah :
a. Kelas Eksperimen |

Tabel 4.16 Hasil Observasi Aktivitas siswa Kelas Eksperimen |

PERTEMUA
No Komponen Yang Diamati N
I In |l
1. | Siswa yang hadir pada saat pembelajaran 17 | 15 | 13
2. | Siswa yang mendengar penjelasan guru 15 | 12 | 12
3. | Siswa yang mampu memahami materi 10 | 9 | 11
4. | Siswa yang mampu menggaris bawahi ide-ide
9 |11 | 11
pokok tanpa bantuan guru
5. | Siswa yang mampu memberikan catatan pinggir
LT 7 9 | 10
mengenai ide-ide pokok
6. | Siswa yang mengajukan pertanyaan dan 9 8 | 10
menjawab pertanyaan mengenai materi
7. | Siswa yang memberanikan diri mempresentasikan
. . 7 9 8
hasil kerja kelompoknya
8. | Siswa yang aktif mengerjakan LKS 17 | 15 | 13
9. | Siswa yang mampu menyimpulkan materi 3 5 2
10. | Siswa yang melakukan kegiatan lain 2 4 2

Dari hasil observasi kegiatan siswa di atas, dapat dilihat bahwa setiap
pertemuannya sebagian besar siswa mampu menggaris bawahi sendiri ide-ide
pokok dan memberikan catatan pinggir mengenai ide-ide pokok yang telah digaris
bawahi. Semua siswa yang hadir pun aktif mengerjakan LKS yang diberikan.
Namun hanya beberapa siswa yang mampu menyimpulkan materi yang telah
dipelajari. Jadi dari hasil observasi yang telah dilakukan pada kelas eksperimen I,
dapat disimpulkan bahwa lebih dari 50% siswa yang hadir aktif pada saat proses

pembelajaran berlangsung.



b. Kelas Eksperimen Il

Tabel 4.17 Hasil Observasi Aktivitas siswa Kelas Eksperimen 11

PERTEMUA
No | Komponen Yang Diamati N
I In |1l
1. | Siswa yang hadir pada saat pembelajaran 18 | 20 | 19
2. | Siswa yang mendengar penjelasan guru 17 | 18 | 18
3. | Siswa yang mampu mengelaborasi tiap-tiap 8 8 9
bagian dalam kerangka isi yang diberikan
4. | Siswa yang mampu merangkum materi dari hasil 5 8 9
mengelaborasi kerangka isi
5. | Siswa yang mampu menghubungkan materi baru 4 7 9
dengan materi sebelumnya
6. | Siswa yang mengajukan pertanyaan dan 5 7 7
menjawab pertanyaan mengenai materi
7. | Siswa yang memberanikan diri mempresentasikan
. - 4 | 3|6
hasil kerja kelompoknya
8. | Siswa yang aktif mengerjakan LKS 17 | 19 | 19
9. | Siswa yang mampu menyimpulkan materi 8 9 8
10. | Siswa yang melakukan kegiatan lain 4 | 5 5

Dari hasil observasi kegiatan siswa di atas, dapat dilihat bahwa setiap
pertemuannya sebagian kecil siswa yang mampu mengelaborasi, merangkum hasil
elaborasi, menghubungkan materi baru dengan materi lama dan menyimpulkan
materi yang telah dipelajari. Tapi, hampir semua siswa yang hadir aktif
mengerjakan LKS yang diberikan. Dan terdapat beberapa siswa yang melakukan
kegiatan lain selama proses pembelajaran berlangsung. Jadi dari hasil observasi
yang telah dilakukan pada kelas eksperimen Il, dapat disimpulkan bahwa kurang
dari 50% siswa yang hadir aktif pada saat proses pembelajaran berlangsung.

B. Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data secara deskriptif ditemukan bahwa pada kelas

eksperimen | rata-rata hasil belajar siswa sebelum menggunakan strategi




pembelajaran rehearsal 34,82 berada pada kategori sangat rendah dengan
persentase 59%, sedangkan rata-rata hasil belajar siswa setelah menggunakan
strategi pembelajaran rehearsal 86,53 berada pada kategori sangat tinggi dengan
persentase 53%. Hal ini menunjukan bahwa pembelajaran dengan menggunakan
strategi pembelajaran rehearsal dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fika (2012) bahwa terdapat
pengaruh rehearsal matematika siswa terhadap retensi belajar matematika siswa
kelas VII SMP negeri 4 Sungguminasa.

Hal yang sama juga terjadi pada pada kelas eksperimen Il dimana rata-rata hasil
belajar siswa sebelum menggunakan strategi pembelajaran elaborasi 24,20 berada
pada kategori sangat rendah dengan persentasi 90%, sedangkan rata-rata hasil
belajar siswa setelah menggunakan strategi pembelajaran elaborasi 80,20 berada
pada kategori tinggi dengan persentasi 60%. Hal ini menunjukan bahwa
pembelajaran dengan menggunakan strategi pembelajaran elaborasi dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Ini juga sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Kenedi (2017) bahwa penerapan strategi elaborasi baik pada mata
pelajaran matematika karena mampu meningkatkan hasil belajar siswa secara
optimal.

Berdasarkan hasil analisis statistik inferensial, pada uji normalitas dengan statistik
uji Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa tingkat signifikan data (p-value) pretest dan
posttest kelas eksperimen I dan eksperimen II lebih dari o = 0,05 yang berarti data
berdistribusi normal. Pada uji homogen dengan statistik uji F menunjukkan bahwa

tingkat signifikan data (p-value) lebih dari a = 0,05 yang berarti data mempunyai



varian yang sama (homohen). Dengan begitu data dinyatakan memenuhi syarat.
Pada pengujian hipotesis (uji t) dengan output independent sample test yaitu
sig.(2-tailed) diperoleh p = 0,008 < o = 0,05 yang berarti hipotesis yang
menyatakan terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar matematika
siswa yang diajar dengan menggunakan strategi pembelajaran rehearsal dengan
strategi pembelajaran elaborasi diterima. Ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Imbol (2016) bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara
siswa yang diajar dengan strategi pembelajaran rehearsal dengan elaborasi dalam
pembelajaran matematika.

Dari hasil analisis deskriprif dapat dilihat bahwa rata-rata hasil belajar siswa yang
diajar dengan menggunakan strategi rehearsal lebih tinggi dari pada hasil belajar
siswa yang diajar dengan strategi elaborasi. Dari hasil ketuntasan yang diperoleh,
siswa yang diajar dengan menggunakan strategi rehearsal memiliki ketuntasan
sebesar 100% sedangkan siswa yang diajar dengan menggunakan strategi
elaborasi memiliki ketuntasan sebesar 85%. Hal ini menandakan bahwa
pembelajaran dengan menggunakan strategi rehearsal lebih baik ketimbang
pembelajaran dengan menggunakan strategi elaborasi. Sebagai kesimpulan dari
penelitian ini adalah strategi pembelajaran rehearsal dan strategi pembelajaran
elaborasi dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa, dan hipotesis
penelitian diterima yakni terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar
matematika menggunakan strategi pembelajaran rehearsal dengan strategi

pembelajaran elaborasi pada siswa kelas VIII Mts Muhammadiyah Mandalle.



Didalam kelas ada begitu banyak karakter siswa yang amat berpengaruh dalam
keterlaksanaan proses pembelajaran, baik berupa bakat, minat, sikap, motivasi
belajar, maupun pada kemampuan berpikir siswa. Hal ini merupakan kondisi
utama siswa yang menjadi variabel luar dalam mempengaruhi pembelajaran dan
hasil belajar, khususnya dalam pembelajaran matematika. Jika ada efek dari
variabel luar yang ikut mempengaruhi hasil belajar, maka dengan jelas dapat
disimpulkan bahwa strategi yang diterapkan tidak berjalan dengan efektif.
Terjadinya peningkatan hasil belajar tidak dibarengi dengan keaktifan siswa, ada
banyak hal yang menjadi efek dalam mempengaruhi hasil belajar, khususnya
dalam pelajaran matematika dan ini menjelaskan bahwa kedua strategi yang
diterapkan, yakni strategi rehearsal dan strategi elaborasi tidak memperlihatkan

keefektifan belajar.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil yang diuraikan pada pembahasan hasil penelitian maka penulis
menyimpulkan hasil penelitian sebagai berikut:

1. Rata-rata hasil belajar siswa sebelum menggunakan strategi pembelajaran
rehearsal 34,82 dan rata-rata hasil belajar siswa sebelum menggunakan
strategi elaborasi 24,20.

2. Rata-rata hasil belajar siswa setelah menggunakan strategi pembelajaran
rehearsal 86,53 dan rata-rata hasil belajar siswa setelah menggunakan
strategi elaborasi 80,20.

3. Terjadi peningkatan dari hasil belajar matematika siswa setelah
diterapkan strategi rehearsal dan strategi elaborasi disetiap kelas
eksperimen.

4. Terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas yang diajarkan
menggunakan strategi rehearsal dengan strategi elaborasi, dimana besar
p-value atau nilai sig.(2-tailed) pada perhitungan SPSS yaitu 0,008 yang
kurang dari 0,05 yang menunjukkan bahwa hipotesis diterima.

5. Dari rata-rata hasil belajar siswa dapat dilihat bahwa strategi
pembelajaran yang lebih baik digunakan antara kedua strategi
pembelajaran yang digunakan pada proses pembelajaran yaitu strategi

rehearsal.



B. Saran
Adapun saran yang diajukan penulis adalah sebagai berikut:

1. Diharapkan kepada guru-guru, khususnya guru matematika agar dapat
menerapkan strategi rehearsal dan strategi elaborasi yang dianggap
mampu menciptakan suasana pembelajaran yang aktif.

2. Bagi peneliti yang akan melakukan penelitian yang relevan atau yang
ingin mengembangkan penelitian ini dengan kedua metode pembelajaran
yang digunakan dalam penelitian ini, kiranya dapat menemukan variabel
bebas yang lain yang dapat mempengaruhi hasil belajar matematika,
karena hasil belajar matematika dari penelitian ini semata-mata murni dari
pengaruh kedua variabel yang digunakan, yakni strategi rehearsal dan

strategi elaborasi.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : MTs Muhammadiyah Mandalle
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester - VII/Genap
Materi Pokok : Teorema Pythagoras
Alokasi Waktu : 3 Pertemuan (6 JP x 40 menit)

A. Kompetensi Inti (KI):

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait
fenomena dan kejadian tampak mata

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, modifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis,
membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang
dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi
Kompetensi Dasar
3.6 Menjelaskan dan membuktikan teorema Pythagoras dan tripel Pythagoras
4.6 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan teorema Pythagoras dan
tripel Pythagoras.
Indikator Pencapaian Kompetensi
1. Memeriksa kebenaran teorema Pythagoras.

2. Menentukan panjang sisi segitiga siku-siku jika panjang dua sisi diketahui.



3. Menentukan jenis segitiga berdasarkan panjang sisi-sisi yang diketahui.
4. Menentukan perbandingan sisi-sisi pada segitiga siku-siku dengan salah satu
sudut berukuran 30°, 45°, dan 60°.

5. Menerapkan teorema Pythagoras untuk menyelesaikan permasalahan nyata.

Tujuan Pembelajaran

1. Peserta didik dapat memeriksa kebenaran teorema Pythagoras.

2. Peserta didik dapat menentukan panjang sisi segitiga siku-siku jika panjang
dua sisi diketahui.

3. Peserta didik dapat menentukan jenis segitiga berdasarkan panjang sisi-sisi
yang diketahui.

4. Peserta didik dapat menentukan perbandingan sisi-sisi pada segitiga siku-
siku dengan salah satu sudut berukuran 30°, 45°, dan 60°.

5. Peserta didik dapat menerapkan teorema Pythagoras untuk menyelesaikan

permasalahan nyata.

Materi Pembelajaran

Rumus Teorema Pythagoras

Disediakan 4 buah segitiga siku-siku. Perhatikan gambar di atas. 4 segitiga
di atas adalah segitiga yang sama. Mempunyai sisi-sisi a, b dan c. dan sisi ¢
merupakan sisi miring dari segitiga tersebut. Ketiga segitiga disampingnya adalah

hasil rotasi 90°, 180° dan 270° dari segitiga pertama. Luas masing-masing segitiga

yaitu az—b. Sehingga luas 4 segitiga tersebut adalah 2ab. Segitiga-segitiga tersebut


http://asimtot.files.wordpress.com/2010/05/pyth-1b.jpg

kita atur sedemikian sehingga membentung persegi dengan sisi ¢ seperti gambar
berikut.
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Perhatikan gambar hasil susunan 4 segitiga tersebut. gambar tersebut
membentuk sebuah persegi dengan sisi c. dan didalamnya ada persegi kecil.
Panjang sisi persegi kecil tersebut adalah (b — a).

Secara langsung kita dapat menentukan luas persegi besar tersebut, yaitu c2.
Dan secara tidak langsung, luas persegi besar dengan sisi ¢ tersebut adalah sama
dengan luas 4 segitiga ditambah luas persegi kecil yang mempunyai sisi (b — a).
Sehingga diperoleh,

c? =2ab+ (b—a)?
c? = 2ab + b? — 2ab + a?
c?=b%+a?

Hubungan antar panjang sisi pada seqgitiga khusus

Dalil pythagoras hanya berlaku untuk segitiga siku-siku. Dengan kata lain
kebalikan dalil pythagoras juga berlaku. Kebalikan dalil pythagoras dapat
dinyatakan sebagai berikut:

“Jika suatu segitiga mempunyai panjang sisi-sisinya a, b, ¢ dan a?+ b?= c?,
maka segitiga itu adalah segitiga siku-siku atau tidak bila telah diketahui panjang
sisi-sisinya.

Dengan demikian, jika a, b, dan c adalah panjang sisi-sisi suatu segitiga
dengan c panjang sisi terpanjang, bila

a. a’+ b%>c? maka segitiga tersebut merupakan segitiga lancip.


http://asimtot.files.wordpress.com/2010/05/pyth-1c.jpg

b. a’+b®=c? maka segitiga tersebut merupakan segitiga siku-siku.
c. a’+ b%<c? maka segitiga tersebut merupakan segitiga tumpul.

Triple Pythagoras

Ukuran sisi-sisi segitiga siku-siku sering dinyatakan dalam 3 bilangan asli
yang tepat. Tiga bilangan seperti itu disebut Tigaan Pythagoras (Tripel
Pythagoras). Untuk mendapatkan 3 bilangan yang merupakan Tigaan Pythagoras,
seperti mengisi tabel berikut dengan cara memilih dua bilangan asli sembarang,

misalnya a dan b, dengan ketentuan a > b.

Alb a’+ b’ a’- b’ 2ab Tigaan Pythagoras
21 ]2°+1%°=5 27-1°=3 2x2x1=4 5, 3,4
3|1 |3*+1°=10 |3°-1°=8 2x3x1=6 10, 8, 6
3|2 |3+2°=13 |3°-2°=5 2x3x2=12 13,5, 12
4|3 |42+3%=25 |42-3=7 2x4x3=24 25,7, 24

. Metode Pembelajaran

- Strategi . Rehearsal
- Model : Kooperatif
- Metode . Diskusi, Tanya jawab

. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran

1. Media . Segitiga
2. Alat/Bahan . Kertas, gunting dan penggaris
3. Sumber Belajar . Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2014.

Matematika SMP Kelas 8. Jakarta: Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan. (hal. 152)
. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan Ke-1

| Kegiatan pembelajaran (2 x 40 menit) | Waktu |




Guru:

Kegiatan Pendahuluan

Orientasi

Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa
untuk memulai pembelajaran

Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin
Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali
kegiatan pembelajaran.

10
Menit

Apersepsi

Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan
dilakukan dengan pengalaman peserta didik dengan
materi/tema/kegiatan sebelumnya.

Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.
Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan
pelajaran yang akan dilakukan.

Motivasi

Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran
yang akan dipelajari.

Apabila materi/tema/ projek ini kerjakan dengan baik dan
sungguh-sungguh, maka peserta didik diharapkan dapat
menjelaskan materi yang telah di sampaikan.

Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang
berlangsung

Mengajukan pertanyaan.

Pemberian Acuan

Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas pada
pertemuan saat itu.

Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar,
indikator, dan KKM pada pertemuan yang berlangsung
Pembagian kelompok belajar

Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar
sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran.

Kegiatan Inti
Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok, setiap
kelompoknya terdiri dari 4 atau 5 orang setiap kelompoknya.
Guru mengajarkan kepada siswa bagimana strategi belajar yang
mudah agar dapat memahami materi pelajaran dengan cepat.
Guru menjelaskan meteri yang menjadi tujuan pembelajaran.
Siswa mendengarkan materi
Siswa bekerja sama menggaris bawahi materi pokok materi
yang dipelajari dan memberikan catatan pinggir berdasarkan
penjelasan mengenai materi tersebut.
Guru memberikan tugas atau lembar kerja
Siswa mengerjakan tugas atau lembar kerja yang telah
diberikan
Salah satu siswa dari beberapa kelompok menilai dengan
memberikan pendapat mengenai tugas yang sedang siswa

60
Menit




kerjakan.

Catatan:

Selama pembelajaran berlangsung, guru mengamati sikap siswa
dalam pembelajaran yang meliputi sikap: disiplin, rasa percaya
diri, berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah
tanggungjawab, rasa ingin tahu, peduli lingkungan)

Kegiatan pembelajaran (2 x 40 menit) Waktu
Kegiatan Penutup 10
Siswa: Menit

e Membuat resume dengan bimbingan guru tentang point-point
penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru
dilakukan.

¢ Mengagendakan pekerjaan rumah.

Guru:

o Memeriksa pekerjaan siswa yang selesai langsung diperiksa
dan memberikan penghargaan kepada kelompok yang memiliki
kinerja dan kerjasama yang baik

Pertemuan 2

| Kegiatan pembelajaran (2 x 40 menit) | Waktu |




Kegiatan Pendahuluan 10
Guru: Menit
Orientasi
e Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa
untuk memulai pembelajaran
e Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin
e Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali
kegiatan pembelajaran.
Apersepsi
e Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan
dilakukan dengan pengalaman peserta didik dengan
materi/tema/kegiatan sebelumnya.
¢ Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.
¢ Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan
pelajaran yang akan dilakukan.
Motivasi
e Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran
yang akan dipelajari.
e Apabila materi/tema/ projek ini kerjakan dengan baik dan
sungguh-sungguh, maka peserta didik diharapkan dapat
menjelaskan materi yang telah di sampaikan.
e Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang
berlangsung
e Mengajukan pertanyaan.
Pemberian Acuan
o Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas pada
pertemuan saat itu.
o Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar,
indikator, dan KKM pada pertemuan yang berlangsung
e Pembagian kelompok belajar
¢ Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar
sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran.
Kegiatan pembelajaran (2 x 40 menit) Waktu
Kegiatan Inti 60
e Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok, setiap Menit

kelompoknya terdiri dari 2 atau 3 orang (sebangku).

e Guru mengajarkan kepada siswa bagimana strategi belajar yang
mudah agar dapat memahami materi pelajaran dengan cepat.

e Guru menjelaskan meteri yang menjadi tujuan pembelajaran.

e Siswa mendengarkan materi

e Siswa bekerja sama menggaris bawahi materi pokok materi
yang dipelajari dan memberikan catatan pinggir berdasarkan
penjelasan mengenai materi tersebut.

e Guru memberikan tugas atau lembar kerja

e Siswa mengerjakan tugas atau lembar kerja yang telah
diberikan

e Salah satu siswa dari beberapa kelompok menilai dengan




memberikan pendapat mengenai tugas yang sedang siswa
kerjakan.

Catatan:

Selama pembelajaran berlangsung, guru mengamati sikap siswa
dalam pembelajaran yang meliputi sikap: disiplin, rasa percaya
diri, berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah
tanggungjawab, rasa ingin tahu, peduli lingkungan)

Kegiatan Penutup 10
Siswa: Menit
¢ Membuat resume dengan bimbingan guru tentang point-point
penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru
dilakukan.
e Mengagendakan pekerjaan rumah.
Guru:
o Memeriksa pekerjaan siswa yang selesai langsung diperiksa
dan memberikan penghargaan kepada kelompok yang memiliki
kinerja dan kerjasama yang baik
Pertemuan 3
Kegiatan pembelajaran (2 x 40 menit) Waktu
Kegiatan Pendahuluan 10
Guru: Menit
Orientasi
¢ Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa
untuk memulai pembelajaran
o Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin
e Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali
kegiatan pembelajaran.
| Kegiatan pembelajaran (2 x 40 menit) | Waktu |




Apersepsi

Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan
dilakukan dengan pengalaman peserta didik dengan
materi/tema/kegiatan sebelumnya.

Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.
Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan
pelajaran yang akan dilakukan.

Motivasi

Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran
yang akan dipelajari.

Apabila materi/tema/ projek ini kerjakan dengan baik dan
sungguh-sungguh, maka peserta didik diharapkan dapat
menjelaskan materi yang telah di sampaikan.

Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang
berlangsung

Mengajukan pertanyaan.

Pemberian Acuan

Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas pada
pertemuan saat itu.

Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar,
indikator, dan KKM pada pertemuan yang berlangsung
Pembagian kelompok belajar

Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar
sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran.

Kegiatan Inti
Guru mengajarkan kepada siswa bagimana strategi belajar yang
mudah agar dapat memahami materi pelajaran dengan cepat.
Guru menjelaskan meteri yang menjadi tujuan pembelajaran.
Siswa mendengarkan materi
Siswa bekerja sama menggaris bawahi materi pokok materi
yang dipelajari dan memberikan catatan pinggir berdasarkan
penjelasan mengenai materi tersebut.
Guru memberikan tugas atau lembar kerja
Siswa mengerjakan tugas atau lembar kerja yang telah
diberikan
Salah satu siswa dari beberapa kelompok menilai dengan
memberikan pendapat mengenai tugas yang sedang siswa
kerjakan.

60
Menit

Catatan :

Selama pembelajaran berlangsung, guru mengamati sikap siswa
dalam pembelajaran yang meliputi sikap: disiplin, rasa percaya
diri, berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah
tanggungjawab, rasa ingin tahu, peduli lingkungan)

Kegiatan pembelajaran (2 x 40 menit)

Waktu

Kegiatan Penutup

10 Menit




Siswa :

e Membuat resume dengan bimbingan guru tentang point-point
penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru
dilakukan.

e Mengagendakan pekerjaan rumah.

Guru :

e Memeriksa pekerjaan siswa yang selesai langsung diperiksa
dan memberikan penghargaan kepada kelompok yang memiliki
kinerja dan kerjasama yang baik

H. Penilaian
1. Penilaian Sikap
Sikap Spiritual
a. Teknik Penilaian: Observasi

b. Bentuk Instrumen: Lembar observasi

c. Kisi-kisi:
No. |  Butir Nilai Indikator Jumlah butir
instrument
1. Bersyukur atas Bersemangat dalam mengikuti 1
anugrah Tuhan. pembelajaran matematika
Serius dalam mengikuti 1
pembelajaran matematika
Jumlah 2
2. Sikap Sosial
a. Teknik Penilaian . Observasi dan Penilaian Diri.
b. Bentuk Instrumen . Lembar Observasi dan Lembar Penilaian
Diri.
c. Kisi-kisi
No. Butir Nilai Indikator J_umlah butir
instrument
1. Memiliki  rasa | Suka bertanya selama proses 1
ingin tahu dan | pembelajaran
percaya diri. Suka mengamati sesuatu Yyang 1
berhubungan dengan pola yang
ada.




Jumlah butir

No. Butir Nilai Indikator .
instrument

Tidak menggantungkan diri pada 1
orang lain dalam menyelesaikan

masalah  yang berhubungan

dengan teorema Pythagoras.

Berani presentasi di depan kelas. 1
Jumlah 4

3. Pengetahuan

a. Teknik Penilaian Tes.
b. Bentuk Instrumen Uraian.
c. Kisi-kisi
No. BUtir Nilai Jumlah butir Jumlah butir
soal instrument
1. | Menemukan rumus teorema 1 1(a,b)
Pythagoras.
2. | Menghitung panjang sisi jika 1 1
dua sisi lainnya diketahui.
Triple Pythagoras. 1 1
4. | Menyelesaikan masalah 1 1
sehari-hari  yang berkaitan
dengan teorema Pythagoras.
Jumlah 4 1
4. Keterampilan
a. Teknik Penilaian: Unjuk kerja.
b. Bentuk Instrumen: Lembar Unjuk Kerja
c. Kisi-kisi
No. Indikator Ketrampilan Nomor butir

instrument




1. Menggambarkan pola bilangan 1

2. Menggunakan strategi yang sesuai dan beragam 1

Jumlah 2

Makassar, ... Agustus 2017

Mengetahui
Guru Mata Pelajaran Mahasiswa Peneliti
Supriadi, S.Pd. Fatmawati

NIP. - NIM: 10536 4518 13




Soal Pretest

1. Dua buah tiang dengan tinggi masing-masing 24 meter dan 14 meter.
Tiang tersebut berjarak 22 meter satu sama lain. Diujung kedua tiang
dipasangkan sebuah kawat penghubung. Hitunglah panjang kawat

tersebut!

24m

tiangl tiang2 *

2. Sebuah kapal berlayar sejauh 15 km ke arah Utara, kemudian berbelok
kearah Barat sejaun 36km. hitunglah jarak dari titik awal keberangkatan

kapal ke titik akhir!

ti‘%akhu (C) ‘8
\ ~

-~
e
~
-
~

-

Utara M

a
Barat<:l<‘/_$ Timur titik awal (A)

Selatan

3. Sebuah persegi panjang berukuran panjang 24 cm dan diagonalnya 30 cm.
Hitunglah lebar persegi panjang tersebut!



https://2.bp.blogspot.com/-eOHYj0d1hH4/WJfkeDMMoxI/AAAAAAAAJqE/D56K4KYgw-YPHfLbgqP_g29cCIfS9azHQCEw/s1600/PENERAPAN+PHYTAGORAS+3.jpg
https://2.bp.blogspot.com/-t4d1G3sMNOo/WJfkdlYGnWI/AAAAAAAAJp8/-TmsA61kVRAgUUyjNL4xkhJtyOsG1otIgCEw/s1600/PENERAPAN+PHYTAGORAS+1.jpg
https://1.bp.blogspot.com/-DFoozY53NyA/WJfkeY0szDI/AAAAAAAAJqM/Bscddk7tnC4aaLI9G2s921Zd-DUD5OyAQCEw/s1600/PENERAPAN+PHYTAGORAS+4.jpg
https://2.bp.blogspot.com/-eOHYj0d1hH4/WJfkeDMMoxI/AAAAAAAAJqE/D56K4KYgw-YPHfLbgqP_g29cCIfS9azHQCEw/s1600/PENERAPAN+PHYTAGORAS+3.jpg
https://2.bp.blogspot.com/-t4d1G3sMNOo/WJfkdlYGnWI/AAAAAAAAJp8/-TmsA61kVRAgUUyjNL4xkhJtyOsG1otIgCEw/s1600/PENERAPAN+PHYTAGORAS+1.jpg
https://1.bp.blogspot.com/-DFoozY53NyA/WJfkeY0szDI/AAAAAAAAJqM/Bscddk7tnC4aaLI9G2s921Zd-DUD5OyAQCEw/s1600/PENERAPAN+PHYTAGORAS+4.jpg
https://2.bp.blogspot.com/-eOHYj0d1hH4/WJfkeDMMoxI/AAAAAAAAJqE/D56K4KYgw-YPHfLbgqP_g29cCIfS9azHQCEw/s1600/PENERAPAN+PHYTAGORAS+3.jpg
https://2.bp.blogspot.com/-t4d1G3sMNOo/WJfkdlYGnWI/AAAAAAAAJp8/-TmsA61kVRAgUUyjNL4xkhJtyOsG1otIgCEw/s1600/PENERAPAN+PHYTAGORAS+1.jpg
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Soal Posttest

1. Tentukan nilai o pada gambar benkut

3a+2

a+4
2. Suam ketika Jodi dan Nikolas dimmnta menentukan apakah 8 - 17 - 15 adalah suatu Tripel
Pythagoras. Kemudian mercks mcu}awab'i

- N\
Jodi [ Nikolas )
8§+ 17 = 64+ 289 8§+ 15 = 64+ 225
= 353 = 289
I¥ 225 172 289
353 = 225 289 = 289
Bukan Tripel Pythagoras Tripel Pythagoras
J . »
Manakah yang benar? jelaskan

3. Tenmkan nilai x

4
X 7 x
20

h

~ |

37.5

4. Tentukan apakah AABC dengan koordmat A(-2. 2). B(-1. 6) dan C(3. 5) adalah suatu
segitign siku-siku? Jelaskan

Ukuran layar monitor komputer biasanva dinkur
berdasarkan panjang disgonalnya. Sebuah monitor
19 inch berarti mempunyai panjang diagonal 19
inch. Jika tingg: layar monitor 11.5 inch. berapakah
lebamya?

h




Lembar Kerja Siswa (LKS)

Nama Kelompok
Nama Anggota

Kegiatan Ke- 1

Segitiga siku-siku yang ketiga sisinya adalah bilangan bulat disebut Triple Pythagoras.
Untuk mengenal lebih jauh tentang Triple Pythagoras mari melakukan kegiatan berikut.

Langkah-langkah Kegiatan

I

Gambar 5.2 Segzitiza siku-siku
dengan panjang sisi 3, 4, 5 satuan

1. Ambillah
enam belas model persegi dengan berbagai ukuran,
n x ndiantaranya:3x 3,4x4,5%x5,6x6,7 x7,
8x8,9x9,10x 10,12 x 12,13 x 13,15 x 15, 16
x16, 17 x 17, 20 x 20, 24 x 24, dan 25 x 25 yang
disediakan oleh guru.

2. Dari enam
belas model persegi tersebut, pilih tiga persegi
kemudian susun sehingga terbentuk suatu segitiga
seperti gambar 5.2.

3. Ukurlah besar
sudut terbesar pada segitiga yang terbentuk dengan
menggunakan busur derajat.

Tentukan segitiga apa yang terbentuk dan catatlah
panjang sisi segitiga-segitiga tersebut.

Lakukan langkah nomor 2,3, dan 4 secara berulang
sehingga kalian dapat menemukan delapan segitiga
dengan berbagai ukuran.

Dari keenam segitiga yang dihasilkan pada kegiatan mengamati, mungkin
beberapa di antaranya adalah segitiga siku-siku. Untuk selanjutnya kita akan
membahas segitiga-segitiga yang siku-siku sebagai syarat berlakunya teorema
Pythagoras. Catatlah berapa saja sisi-sisi segitiga yang menghasilkan segitiga
siku-siku. Jika kalian masih belum menemukan pasangan sisi segitiga yang
menghasilkan segitiga siku-siku, silkan kalian coba kembali untuk menemukan

pasangan tersebut.



Lembar Kerja Siswa (LKYS)
Kegiatan Ke- 3

Nama Kelompok L s
Nama Anggota e T

Berikut diberikan panjang sisi-sisi segitiga siku-siku.
Lengkapi tabel berikut.

Tabel 5.1 Hubungan sisi-sisi segitiga siku-siku

2 2 2 2 2 2
No. | a | b c | a | b | ¢ |a®+b?|a®+c? | bP+c? a_:? a_;f b_‘;‘é
1. 3 4 5 9 16 25 25 34 41 Ya Tidak | Tidak
2. 12 13 5 144 | 169 | 25 313 169 194 Tidak Ya Tidak
3. 25 24 7
4, 6 8 10
5. 17 8 15
6. 9 12 15
7. 12 16 20

Setelah melengkapi tabel 5.1 jawab pertanyaan berikut.
1. Berikut ada tiga gambar segitiga siku-siku.

A B (

Pasangkan setiap nomor pada tabel dengan satu gambar segitiga siku-siku
yang bersesuaian.

2. Jika diketahui suatu segitiga siku-siku dengan sisi miring (hipotenusa) c, dan
sisi lainnya a dan b. Tentukan hubungan ketiga sisi tersebut.

3. Tiga bilangan asli yang memenuhi teorema Pythagoras disebut Tripel
Pythagoras. Tripel Pythagoras biasanya dituliskan dalam bentuk a - b - c.
Sebagai contoh, 3 - 4 - 5 adalah tripel Pythagoras karena 32 + 42 = 52 .
Perhatikan nomor 1, 4, 6 dan 7 pada tabel 6.1. Apakah hubungan antar
bilangan-bilangan pada nomor tersebut? (perhatikan perbandingannya)




4. Misal c adalah sisi terpanjang pada segitiga bukan siku-siku (segitiga tumpul
atau segitiga lancip), sedangkan sisi yang lain adalah a dan b. Di antara
keempat pilihan berikut, Manakah yang menunjukkan hubungan segitiga
tumpul, dan mana yang segitiga lancip? Jelaskan.

a. a2+h2>c2
b. a2+b2<c2
c. a2+bh2<c2
d. a2+b2>c2



Lembar Kerja Siswa (LKS)
Kegiatan Ke- 2

Nama Kelompok : ...,
Nama Anggota PP

Segitiga siku-siku 30°, 60°, 90°

Segitiga ABC adalah segitiga sama sisi. Garis CD adalah garis simetri segitiga
ABC.

Segitiga ABC adalah segitiga sama sisi. Garis CD adalah garis simetri segitiga
ABC.

1. Berapakah besar sudut di bawah ini? Jelaskan.

a. 2ACD
b. 2 ADC
c. «BCD
d. 2BDC

2. Apa yang dapat kamu ketahui tentang ruas garis AD dan BD?
3. Apa yang dapat kamu ketahui tentang segitiga CAD dan CBD?
4. Perhatikan segitiga CBD, Jika diketahui panjang BC = 20 cm , tentukan:

a. Panjang BD
b. Panjang CD



LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DALAM PROSES
PEMBELAJARAN MATEMATIKA
MTS MUHAMMADIYAH MANDALLE

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester - VIILB/2

Perlakuan : Strategi Rehearsal
Pokok bahasan : Teorema Pythagoras

Petunjuk :

Amatilah hal- hal yang menyangkut aktivitas siswa selama kegiatan
pembelajaran berlangsung, kemudian isilah pengamatan dengan prosedur sebagai
berikut:

1. Pengamatan dilakukan terhadap aktivitas siswa selama proses
pembelajaran berlangsung mulai dari kegiatan awal sampai dengan akhir
pembelajaran.

2. Kategori pengamatan ditulis secara berurutan sesuai dengan kejadian yang

dilakukan siswa dan ditulis dalam kolom tersedia.

B. Lembar pengamatan

No Komponen yang diamati 172 Zertemzan 5 6
1 | Kehadiran siswa
. . @]
2 | Siswa mendengarkan penjelasan guru B P
3 | Siswa melakukan aktivitas negative P
. - . . S O
4 | Siswa mengerjakan soal dipapan tulis E R S
5 | Siswa memerlukan bimbingan dalam E
Lo R T
membuat soal berdasarkan situasi v T T
6 | Siswa yang mengajukan pertanyaan dan A E E
menjawab pertanyaan terkait materi S S S
T
I T

pembelajaran

7 | Siswa yang aktif dalam menyelesaikan
LKS atau tugas yang diberikan




No

Komponen yang diamati

Pertemuan

2| 3 4

Siswa mengumpulkan PR (Pekerjaan
Rumah)

Siswa yang mengikuti proses belajar
mengajar sampai akhir pembelajaran.

Mandalle, Februari 2018

Pengamat / observer




LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DALAM PROSES
PEMBELAJARAN MATEMATIKA
MTS MUHAMMADIYAH MANDALLE

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester :VIILA/2

Perlakuan : Strategi Elaborasi
Pokok bahasan : Teorema Pythagoras

Petunjuk :

Amatilah hal- hal yang menyangkut aktivitas siswa selama kegiatan
pembelajaran berlangsung, kemudian isilah pengamatan dengan prosedur sebagai
berikut:

3. Pengamatan dilakukan terhadap aktivitas siswa selama proses
pembelajaran berlangsung mulai dari kegiatan awal sampai dengan akhir
pembelajaran.

4. Kategori pengamatan ditulis secara berurutan sesuai dengan kejadian yang

dilakukan siswa dan ditulis dalam kolom tersedia.

B. Lembar pengamatan

No Komponen yang diamati 172 Zertemzan 5 6
1 | Kehadiran siswa
. . @]
2 | Siswa mendengarkan penjelasan guru B P
3 | Siswa melakukan aktivitas negative P
. - . . S O
4 | Siswa mengerjakan soal dipapan tulis E R S
5 | Siswa memerlukan bimbingan dalam E
Lo R T
membuat soal berdasarkan situasi v T T
6 | Siswa yang mengajukan pertanyaan dan A E E
menjawab pertanyaan terkait materi S S S
T
I T

pembelajaran

7 | Siswa yang aktif dalam menyelesaikan
LKS atau tugas yang diberikan




No

Komponen yang diamati

Pertemuan

2| 3 4

Siswa mengumpulkan PR (Pekerjaan
Rumah)

Siswa yang mengikuti proses belajar
mengajar sampai akhir pembelajaran.

Mandalle, Februari 2018

Pengamat / observer




Skor Hasil Belajar atematika Siswa Sebelum Penerapan Strategi

Pembelajaran Rehearsal

No Nama Nilai (X)
1 Erwin 6
2 Hairil Anwar 6
3 Muh. Riski Aria Sandi 57
4 Muh. Sahir 23
5 Mubhlis 36
6 M. Alif Mauluddin 64
7 Nur Alim Saputra 36
8 Islamia, S. 49
9 Jumriani 6
10 Munadiyah 32
11 Nalisa Putri 60
12 Nursyamsiar 45
13 Nuraini 53
14 Nurazizah Asmi Aulia 57
15 Nurhalisah 13
16 Nurhayati 21
17 Nurlinda 28
Jumlah 592




Skor Hasil Belajar Matematika Siswa Sebelum Penerapan Strategi

Pembelajaran Elaborasi

No. Nama Nilai
1 Abd. Rajab 0
2 Agil Munawar 32
3 Ahmad Yani 0
4 Fadlan 30
5 M. Haedir Fajri 20
6 Hana Dewi Nur 26
7 Haswanda 28
8 Hendriadi 13
9 Herawati 21
10 Humairah 25
11 Ilham 26
12 Irmawati 32
13 Islamia, I. 30
14 Ismayanti 6
15 Muh. Jabal Asri 20
16 Kasriana 32
17 M. llham Nur 43
18 Mawaddah Amiruddin 49
19 Muh. Aswar 26
20 Asriyani 25

Jumlah 484




Skor Hasil Belajar Matematika Siswa Setelah Penerapan Strategi

Pembelajaran Rehearsal

No. Nama Nilai
1 Erwin 87
2 Hairil Anwar 84
3 Muh. Riski Aria Sandi 92
4 Muh. Sahir 91
5 Muhlis 74
6 M. Alif Mauluddin 90
7 Nur Alim Saputra 94
8 Islamia, S. 86
9 Jumriani 85
10 Munadiyah 80
11 Nalisa Putri 84
12 Nursyamsiar 80
13 Nuraini 92
14 Nurazizah Asmi Aulia 91
15 Nurhalisah 92
16 Nurhayati 84
17 Nurlinda 85

Jumlah 1471




Skor Hasil Belajar Matematika Siswa Setelah Penerapan Strategi

Pembelajaran Elaborasi

No. Nama Nilai
1 Abd. Rajab 87
2 Agil Munawar 82
3 Ahmad Yani 67
4 Fadlan 48
5 M. Haedir Fajri 72
6 Hana Dewi Nur 93
7 Haswanda 85
8 Hendriadi 70
9 Herawati 86
10 Humairah 93
11 Ilham 77
12 Irmawati 82
13 Islamia, I. 85
14 Ismayanti 92
15 Muh. Jabal Asri 89
16 Kasriana 71
17 M. Ilham Nur 70
18 Mawaddah Amiruddin 85
19 Muh. Aswar 73
20 Asriyani 85

Jumlah 1592




Descriptives

Kelas Statistic Std. Error
Pretest Eksperimen 1 Mean 34.8235 4.87357
95% Confidence Interval for Lower Bound 24.4920
Mean Upper Bound 45.1550
5% Trimmed Mean 34.8039
Median 36.0000
Variance 403.779
Std. Deviation 20.09426
Minimum 6.00
Maximum 64.00
Range 58.00
Interquartile Range 38.00
Skewness -.125 .550
Kurtosis -1.352 1.063
Eksperimen 2 Mean 24.2000 2.77071
95% Confidence Interval for Lower Bound 18.4008
Mean Upper Bound 29.9992
5% Trimmed Mean 24.1667
Median 26.0000
Variance 153.537
Std. Deviation 12.39100
Minimum .00
Maximum 49.00
Range 49.00
Interquartile Range 11.50
Skewness -.374 512
Kurtosis .533 .992
Posttest Eksperimen 1 Mean 86.5294 1.30643
95% Confidence Interval for Lower Bound 83.7599
Mean Upper Bound 89.2989
5% Trimmed Mean 86.8105
Median 86.0000
Variance 29.015
Std. Deviation 5.38653
Minimum 74.00
Maximum 94.00



20.00

7.50

-.658

.550

.146

1.063

80.2000

1.73144

76.5760

83.8240

80.2222

82.0000

59.958

7.74325

67.00

93.00

26.00

13.50

-.204

.512

-1.234

.992




Analisis Inferensial

1. Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk

Kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pretest  Eksperimen 1 113 17 200" 925 17 182

Eksperimen 2 .176 20 .107 .933 20 .175
Posttest ~ Eksperimen 1 152 17 200 .930 17 217

Eksperimen 2 .182 20 .080 .938 20 .222
*, This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

2. Uji Homogenitas
ANOVA
posttest
Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Between Groups 997.901 18 55.439 1.025 479
Within Groups 973.667 18 54.093
Total 1971.568 36




3. Uji Hipotesis

Independent Samples Test

Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95%
Confidence
Interval of
the
Difference
Sig. (2- Mean Std. Error  Low  Uppe
F Sig. t df  tailed) Difference Difference er r
posttest Equal 4538 .040 2835 35 .008  6.32941  2.23282 1.79 10.8
variances 655 6227
assumed
Equal 2918 33. .006 6.32941 2.16902 1.92 10.7
variances 78 041 3841
not 8

assumed
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